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ABSTRAK

Resni permata sari 1730109047. Efektifitas Metode Story Telling
Melalui Film Animasi Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris Pada
Anak Usia Dini Di Taman Kanak- Kanak Harapan Bunda Nagari Sungai
Aua Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat. Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2021.

Penelitian ini di latar belakangi masalah yang ditemukan di TK Harapan
Bunda Sungai Aur. Adapun masalah yang ditemukan yaitu kosakata Bahasa
Inggris anak belum berkembang dengan baik, hal ini terlihat pada saat anak dalam
melakukan proses pembelajaran, dan juga media yang digunakan kurang
bervariasi sehingga perkembangan bahasa anak tidak berkembang secara optimal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektifitas Metode Story Telling
Melalui Film Animasi Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak
Usia Dini Di Taman Kanak- Kanak Harapan Bunda Nagari Sungai Aua
Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk pre-
experimen. Dalam penelitian ini populasi berjumlah 30 orang anak, yang mana
sampel berjumlah 15 orang anak. Teknik pengambilan sampelnya random
Sampling, vyaitu terpilin lokal B2 (kelas eksperimen). Hasil analisis yang
dilakukan dengan menggunakan SPPS versi 16. Pada hasil pest-test rata-rata
adalah 7,33. Setelah prestest dilakukan kemudian diberikan perlakuan berupa
metode story telling melalui film animasi, selama melakukan treatment terjadi
suatu peningkatan yang terlihat hasil Post-test yang mana rata-rata yaitu14,73. hal
ini dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,534 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan uji
homogenitas diketahui nilai signifikansi 0,547 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai bersifat normal.

Untuk menguji signifikan dengan cara membandingkan to (“t” hitung)
dengan t;: (“t” tabel). Pada taraf signifikansi diperoleh t; sebesar 0,40 kemudian di
bandingkan dengan to 18,5, maka dapat diketahui bahwa to lebih besar dari pada t:
yaitu 18,5 >2,145. Dengan demikian berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara prestest dan posstest dan kelompok sampel. Maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, artinya Metode story telling melalui
film animasi efektif dalam pengenalan bahasa inggris anak di taman kanak-kanak
Harapan Bunda Pasaman Barat.

Kata Kunci : Bahasa Inggris, Story Telling Film Animasi, AUD
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan tidak lepas dari ilmu pengetahuan, karena di dalam
suatu pendidikan terjadi penyebaran dan perkembangan ilmu pengetahuan,
penyampaian ilmu pengetahuan itu dari seorang pengajar kepada siswa yang
diajar. Pada proses penyampaian pengetahuan itulah dibutuhkan alat
komunikasi yang disebut bahasa. Bahasa adalah suatu wujud komunikasi, baik
berupa ujaran, maupun simbol, yang didasarkan pada suatu sistem simbol
(Musfiroh, 2009). Manusia mengenal bahasa sejak usia anak-anak, proses
mulai mengenal komunikasi dengan lingkungan secara verbal disebut dengan
pemerolehan bahasa anak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya yaitu
bahasa ibunya (Cahaya, R., & Khotimah, 2018). Pemerolehan bahasa atau

akuisisi bahasa adalah proses yang berlangsung didalam otak seseorang anak.
Sejalan dengan pendapat di atas menurut Anita, (2015) bahasa merupakan
salah satu aspek penting dalam perkembangan pada anak usia dini. Bahasa
berfungsi sebagai salah satu alat komunikasi dan merupakan sarana penting
dalam kehidupan anak. Dengan bahasa anak dapat saling berhubungan, saling
berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan intelektual dalam rangka
pengembangan pengetahuan dan keterampilan bahasa anak. Dengan adanya
bahasa anak dapat menyampaikan keinginan dan pendapatnya kepada orang
lain. Selain Bahasa Nasional yang dikenalkan kepada anak Bahasa
Internasional (Bahasa Inggris) penting untuk dikenalkan kepada anak usia dini.
Mempelajari bahasa asing seperti bahasa Inggris di era globalisasi
merupakan suatu hal yang penting. Bahasa Inggris merupakan salah satu
bahasa internasional yang banyak digunakan untuk saling berkomunikasi antar
negara sehingga penting untuk memperkenalkannya sejak dini. Senada dengan
pendapat di atas menurut Suhendan, (2013) menjelaskan pada anak yang lebih
muda dari usia 11-12 tahun dengan keadaan yang menguntungkan, memiliki
kemungkinan besar untuk lebih fasih dalam memperoleh bahasa asing bahkan

seperti penutur asli tanpa adanya aksen.



Kosakata merupakan komponen utama yang harus diajarkan dalam
mempelajari bahasa Inggris. Menjelaskan kosakata merupakan hal dasar untuk
menentukan kemahiran seseorang dalam berbicara, mendengarkan, membaca,
maupun menulis (Rahmadhani, 2015). Menjelaskan mengajarkan kosakata
bahasa asing pada anak tidak bisa dengan memberikan kumpulan berbagai
kosakata untuk dihafalkan karena anak hanya akan merasa dipaksa untuk
menghapal semuanya (Purwandari, 2017). Anak tidak bisa diajarkan bahasa
Inggris secara mandiri, hal tersebut membuat mereka akan merasa bingung dan
mungkin frustasi. Mengajarkan bahasa Inggris pada anak tidak bisa disamakan
dengan remaja atau orang dewasa.

Guru perlu mengetahui cara mengajarkan bahasa Inggris yang tepat bagi
anak. Sejalan dengan pendapat di atas menurut Wulanjani, (2016) menjelaskan
guru harus memberikan fasilitas dalam pembelajaran kosakata bahasa Inggris
dengan mengajarkan kata yang berguna dan membantu anak untuk memahami
maknanya dengan caranya sendiri. Guru perlu memberikan pembelajaran
menggunakan cara yang menarik untuk membuat anak merasa menikmati
proses belajar mengajar. Salah satunya yaitu menggunakan metode yang tepat.
Berpendapat metode merupakan cara yang digunakan untuk menyampaikan
suatu materi pembelajaan sebagai upaya dalam mencapai tujuan kurikulum
(Fanani, 2014). Anak merupakan individu yang sangat menyukai kegiatan
bersenang-senang dan bermain, maka dari itu guru perlu memiliki metode
pengajaran yang sesuai dengan karekteristik anak.

Bahasa Inggris dapat diterapkan dengan lisan dan tulisan, bahasa inggris
telah digunakan sebagai bahasa komunikasi sejak usia dini. Sehingga bahasa
inggris mulai diperkenalkan dalam jenjang Pendidikan Anak Usia Dini.
Sedangkan Sejalan dengan pendapat di atas menurut Cahaya, R., & Khotimah,
(2018) menyatakan bahwa Bahasa Inggris juga termasuk dalam pendidikan
bahasa yang harus diberikan kepada Anak Usia Dini karena Bahasa Inggis
adalah Bahasa Internasional yang dikembangkan pada lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini Bahasa Inggris juga merupakan bahasa asing di indonesia

pembelajaran bahasa inggris untuk zaman sekarang sangat penting (Liyana,



2019). Dalam proses pembelajaran sangatlah diperlukan oleh kemampuan guru
dalam menyajikan proses kegiatan belajar mengajar yang menarik dan
meyenangkan bagi anak (Liyana, 2019). Pembelajaran bahasa inggris akan
lebih meyenangkan jika menggunakan story telling dengan mengunakan film
animasi, karena pada dasarnya anak usia dini lebih senang dengan mengunakan
media digital dan bisa mengamati langsung dengan apa yang diceritakan.
Adapun tujuan mempekenalkan Bahasa Inggris pada taman kanak-kanak untuk
mengembangkan kompetensi komunikasi dalam bentuk lisan secara terbatas
untuk mengiringi tindakan (Language Accompanying Action) sehingga anak
memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya Bahasa Inggris pada masa
era globalisasi.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada periode
ini perkembangan linguistik anak sedang berkembang dan sangat baik untuk
dikembangkan lingistiknya, seorang pemula yang sangat diperlukan yaitu
menyediakan waktu belajar lebih maksimal untuk pembelajaran bahasa inggris
usia 4-6 tahun semakin cepat memulai semakin banyak waktu untuk belajar.
Pengenalan bahasa inggris harus kita sesuiakan dengan tingkat perkembangan
anak seperti umur 4-6 tahun anak dapat mendengarkan dari film animasi yang
diperlihatkan guru tentang Namas Of Colours (Nama- nama warna), Family
(keluarga), dan kosakata yang sering didengar oleh anak. Pengenalan Bahasa
Inggris pada anak usia dini sangat penting dilakukan karena Bahasa Inggris
adalah Bahasa Internasional yang digunakan dalam berkomunikasi di era
globalisasi baik dengan orang asing maupun dengan teman sebayanya,
sehingga pengenalan menguasai Bahasa Inggris mulai dikenalkan pada jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini sehingga anak dapat menguasai Bahasa Inggris
secara optimal. Dalam pengenalan bahasa inggris seorang pendidik bisa
menggunakan metode Story Telling agar anak tidak merasa bosan dan belajar
lebih menarik (Liyana, 2019).

Berdasarkan observasi awal di yang telah dilakukan di TK Harapan
Bunda di Sungai Aur pengenalan Bahasa Inggris yang dilakukan hanya dengan

biasa saja seperti dalam memperkenalkan kosakata Bahasa Inggris



mengunakan media yang biasa saja pada anak usia dini, serta pengenalan
Bahasa Inggris pada anakhanya kalimat yang sering diucapkan sehingga anak
merasa bosan dan tidak ada daya ketertarikannya. Dalam pengenalan Bahasa
Inggris pendidik tidak memperhatikan bacaan dan perkataan yang disampaikan
oleh anak dalam Bahasa Inggris, sehingga penyampaiannya benar atau salah
diucapkan anak. Sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan bahasa
Inggris anak dengan mengunakan Story Telling media digital film animasi
karena anak tertarik dengan alat elektornik, anak juga bisa melihat secara
langsung medianya dan dengan film animasi tidak membuat anak bosan.

Story telling (bercerita) adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang secara lisan kepada orang lain bisa berupa alat peraga maupun tidak
yang penting cara penyampaikannya dengan menarik(Arinoviani, K.D.,
Pudjawan, K., & Antara, 2016). Bercerita dapat mengenalkan Bahasa Inggris
kepada anak dengan kosa kata yang sederhana yang dilihat oleh anak sehari-
hari sehingga anak paham dan mengerti dengan cepat. Story telling yang
diterapkan kepada anak dalam pembelajaran agar anak bisa menerima dengan
baik dalam mengenalkan Bahasa Inggris. Sejalan dengan pendapat di atas
menurut Rabbianty, (2015) menyatakan bahwa metode story telling adalah
salah satu metode yang cukup efektif untuk mengajarkan kosakata baru dan
menyelipkan pesan-pesan moral yang baik kepada anak-anak didik. Sehingga
metode ini sering digunakan tidak hanya pada saat pengenalan Bahasa Inggris
namun disela-sela pembelajaran yang lain. Melalui story telling anak dapat
berpatisipasi dengan teman sebayanya dalam kelas, story telling ini yang
diwujudkan dapat menjadi wadah bagi anak untuk sosialisasi literasi efektif
dan bernilai estetika anak-anak (Cekaite, A. & Bjork-Willén, 2018).

Sejalan dengan pendapat diatas Yohana, F. M., Pratiwi, H. A., & Susanti,
(2019) menjelaskan bahwa story telling (bercerita) merupakan sebuah
keterampilan serta memberikan informasi yang tepat menguasai pendengaran
dan untuk perilaku menarik. Cerita yang menarik akan dapat dipahami anak
dan pesan dalam cerita tersampaikan. Sehingga mengembangkan kemampuan

berpikir karena dengan bercerita anak diajak untuk memfokuskan perhatian,



dan juga dapat berekspresi dalam pengenalan Bahasa Inggris tersebut. story
telling (bercerita) memiliki persiapan yang baik dalam pengenalan Bahasa
Inggris kepada anak usia dini, bisa dilakukan dengan menggunakan media
secara langsung kepada anak.

Seharusnya dalam pengenalan Bahasa Inggris dilakukan kepada anak
dengan Story Telling (bercerita) metode dan teknik dalam pengenalan Bahasa
Inggris yang disukai oleh anak-anak melalui film animasi, karena dengan
bercerita dengan mengunakan film animasi anak dapat merespon dengan baik,
dan juga menambah kosakata anak pengenalan Bahasa Inggris lebih menarik
dilakukan kepada anak usia dini. Pengenalan Bahasa Inggris dengan story
telling melalui film animasi dapat dilakukan dengan menampilkan film
animasi dengan kartun yang disukai anak-anak membuat anak tertarik untuk
melihat, dan juga dapat dilakukan dengan menggunakan media yang
tersedia.Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Efektifitas Metode Story Telling Melalui Film Animasi
Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Guru hanya secara langsung menyampaikan kosakata Bahasa Inggris, tetapi
tidak dengan cara yang dapat menarik perhatian anak.

2. Dalam mengenalkan pembelajaran kosakata Bahasa Inggris anak merasa
bosan.

3. Penguasaan kosakata Bahasa Inggris anak belum berkembang.

4. Media yang digunakan guru kurang menarik dan tidak bervariasi.

5. Metode story telling dapat efektifitas dalam mengenalkan kosakata bahasa
inggris pada anak usia dini.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan

masalah yaitu “Efektifitas Metode Story Telling Melalui Film Animasi Untuk

Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini”.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yaitu apakah Story Telling melalui film animasi
efektif dalam mengenalkan kosakata Bahasa Inggris Pada Anak di TK Harapan
Bunda.?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
melihat efektif atau tidak efektif, penggunaan story telling melalui film animasi
terhadap pengenalan Bahasa Inggris pada anak TK Harapan Bunda.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian dapat memberikan ilmu pengetahuan
dalam bidang perkembangan bahasa anak terutama dalam memberikan
informasi tentang upaya terhadap pengenalan Bahasa Inggris dengan Story
Telling melalui film animasi pada anak usia dini di tanam kanak-kanak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak
Memberikan penggalaman dan wawasan baru pada anak dalam
pengenalan Bahasa Inggris anak.
b. Bagi Guru
Bagi guru dapat mengetahui perkembangan bahasa anak dengan
Bahasa Inggris yang menggunakan story teliing melalui film animasi
sehingga dapat menerapkan dalam pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan bahasa anak tersebut.
c. Bagi Mahasiswa
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang
cara mengenal Bahasa Inggris kepada anak, khususnya dengan
menggunakan story telling.
3. Luaran penelitian

Sebagai artikel untuk diterbitkan dijurnal atau diseminarkan dalam



forum seminar dan sebagai syarat mendapatkan gelar Strata-1 (S1).



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Hakikat Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-6 Tahun

Bahasa merupakan komunikasi paling lengkap dan efektif untuk
menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan dan pendapat kepada orang
lain, bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa
symbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa pemersatu bangsa yang terdiri dari berbagai suku
bangsa. Masyarakat Indonesia wajib menguasai bahasa Indonesia karena
bahasa Indonesia sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang, mulai dari
perdagangan, hingga bidang pendidikan (Kohotijah, 2013).

Perkembangan bahasa anak berdasarkan acuan standar pendidikan
anak usia dini no 58 tahun 2009, mengembangkan tiga aspek yaitu
menerima bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Lingkup
perkembangan penerimaan bahasa yaitu kemampuan berbahasa secara
reseftif, terdiri dari pengembangan menyimak perkataan orang lain,
mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan, memahami cerita yang
dibacakan, mengenal perbedaan kata, mengenai kata sifat, mengerti
beberapa perintah, mengulang kalimat yang lebih komplek, dan
memahami aturan dalam suatu permainan. Bentuk indikator untuk
lingkup perkembangan ini bisa dalam bentuk tindakan, hasil karya,
tulisan dan lain sebagainya. Sebagai ciri, anak memahami dan mampu
menerima bahasa. Manusia mengenal bahasa sejak usia anak-anak,
proses mulai mengenal komunikasi dengan lingkungan secara verbal
disebut dengan pemerolehan bahasa anak (Rabbianty, 2015).

Sementara menurut Khotijah, (2013). Lingkup perkembangan kedua
yaitu kemampuan mengungkapkan bahasa. Kemampuan ini termasuk
dalam kemampuan ekspresif. Kemampuan ini bisa muncul dalam bentuk
kemampuan berbicara dan menulis. Pencapaian perkembangan

kemampuan ini yaitu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks,



menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama,
berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata serta
mengenal simbol- simbol untuk persiapan membaca, menulis dan
berhitung. Lingkup perkembangan ketiga yaitu keaksaraan, kemampuan
baca tulis permulaan. Kemampuan ini termasuk kemampuan
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf
awal dari nama benda benda yang ada disekitarnya, menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi/ huruf awal yang sama,
memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.

Sementara menurut Susanto, (2014: 74) bahasa merupakan alat untuk
berpikir, yang merupakan suatu proses memahami dan melihat
hubungan. Dengan bahasa anak dapat berimajinasi dan berkomunikasi
dengan orang-orang di sekitarnya. Bahasa memiliki kemampuan yang
sangat penting untuk melakukan sosial pada seseorang pada rangka
pembentukan konsep, informasi, dan pemecahan masalah, sehingga kita
memahami pikiran dan perasaan orang lain. Pada umumnya, setiap anak
memiliki dua tipe perkembangan bahasa pada anak, yaitu egocentric
speech dan socialized speech. Egocentric speech, yaitu anak berbicara
kepada dirinya sendiri (solo). Sedangkan socialized speech, yaitu bahasa
yang berlangsung ketika terjadi kontak antara anak dan temannya atau
dengan orang di sekitarnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan bahasa anak usia dini merupakan suatu bentuk komuikasi
yang dilakukan secara lisan maupun tulisan, tahapan bahasa yang
dilakukan oleh anak untuk mengoptimalkan potensi dan beradaptasi
dengan lingkungan sekitar.

. Tahap Perkembangan Bahasa Anak

Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi kedalam
beberapa rentang usia, yang masing-masing menunjukkan ciri-ciri
tersendiri. Adapun tahap perkembangan bahasa anak usia dini adalah

sebagai berikut:
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1) Tahap I (Pralinguistik)
Tahap | (Pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri
dari beberapa tahap yaitu sebagai berikut:

a) Tahap meraba —I (Pralinguistik Pertama), tahap ini di mulai dari
bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan mulai
menagis, tertawa, dan menjerit.

b) Tahap meraba-2 (Pralimguistik Kedua), tahap ini ada dasarnya
merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari bulan keenam
sampai satu tahun.

2) Tahap Il (Linguistik)
Tahap Il (Linguistik), tahap ini terdiri dari tahap | dan 11, yaitu:

a) Tahap -l holafrastik (1 tahun), ketika anak-anak mulai
meyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu
kata. Tahap ini juga ditandai dengan arahan kata anak hingga
kurang lebih 50 kosa kata.

b) Tahap -2: frasa (1-2 tahun), pada tahap ini anak sudah mampu
mengucapkan dua kata tahap ini juga ditandai dengan pemberian
kata anak sampai dengan 50-100 kosa kata.

3) Tahap Il
Tahap Il (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3,4,5
tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, dilihat dari
aspek perkembangan tata bahasa seperti : S-P-O, anak dapat
memperpanjang menjadi satu kalimat.
4) Tahap IV
Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun). Tahap
ini ditandai dengan kemampuan mengabungkan kalimat sederhana

dan kalimat kompleks (Susanto, 2011: 7576)

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa tahap perkembangan
bahasa yang dilalui oleh anak, mulai dari anak berusia O sampai dengan
usia 8 tahun. Tahapan pekembangan bahasa anak, harus distimulasi oleh

orang tua, karena anak mendapatkan pertama kali dari orang tua, apabila
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orang tua tidak menstimulasi perkembangan bahasa anak, anak akan
mengalami keterlambatan dalam berbicara. Anak hendaknya dapat
mengukapkan apa yang anak rasakan secara jelas kepada orang
sekitarnya.

. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak

Menurut Jamaris (2006), karakteristik kemampuan bahasa anak
usia empat tahun yaitu, sebagai berikut: 1) Terjadi perkembangan yang
cepat dalam kemampuan bahasa anak. 2) Menguasai 90% dari fonema
dan sintaksi bahasa yang digunakanya. 3) Dapat berpartisipasi dalam
percakapan.

Selanjutnya, kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah
sebagai berikut: a) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata.
b) Lingkup kosa kata yang dapat diucapkan anak menyakut warna,
ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan,
perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar- halus). ¢) Anak usia 5-6
tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendegar yang baik. d)
Dapat berpatisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan yang
baik. e) Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun telah meyakut
berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri
dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun ini
sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis, membaca, dan bahkan
berpuisi (Susanto, 2011 :78-79).

Berdasarkan uraian di atas tentang kerakteristik perkembangan
bahasa anak, pada usia 4 tahun anak sudah menguasai 90% dari fonem
dan juga sintaksis bahasa, dan juga anak sudah mampu berpartisipasi
dalam percakapan.pada anak usia 5-6 tahun karakteristik perkembagan
bahasa anak yaitu meliputi, anak sudah menguasai dalam percakapan,

dan juga anak sudah mampu menjelaskan tentang dirinya sendiri.
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c. Tujuan Dan Fungsi Perkembangan Bahasa

Pengembangan keterampilan bahasa anak merupakan kemampuan

yang sangat penting untuk berkomunikasi terutama bagi mereka yang

sudah masuk kelingkungan pendidikan prasekolah khusunya taman

kanak-kanak. Tujuan pengembangan bahasa pada usia awal adalah :

1.

Mendegarkan, meyimak, menggunakan bahasa lisan dan lebih siap
dalam bermain dan belajar.

Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata, dan teks.
Mendengar dengan kesenangan dan merespon cerita, lagu, irama,
dan sajak-sajak dan memperbaiki sendiri cerita, lagu, musik, dan
irama.

Menggunakan bahasa untuk mencipta, melukiskan kembali peran
dan pengalaman.

Menggunakan pembicaraan, untuk mengorganisasikan,
mengurutkan, berpikir jelas, ide-ide, perasaan, dan kejadian-
kejadian.

Mendukung, mendengarkan dengan penuh perhatian.

Merespon terhadap yang mereka dengar

Menggunakan pensil dengan, menggunakan secara lebih efektif

untuk membentuk huruf yang dapat ditebakanl (Susanto, 2011:79).

Adafungsi fungsi bahasa bagi anak taman kanak-kanak, menurut

Depdiknas dalam (Susanto, 2011: 18) fungsi pengembangan bahasa bagi

anak prasekolah adalah:

1.

Untuk berkomunikasi dengan lingkungan

2. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak
3.
4

. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada

Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak

orang lain

Berdasarkan uraian di atas tentang fungsi dan tujuan bahasa,

dijelaskan melalui beberapa poin, oleh karena itu orang tua dan juga

lingkungan anak haruslah sama-sama saling mendukung anak dalam
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perkembangan bahasa, karena berkembangan bahasa sangat penting dan
juga sangat dibutuhkan oleh anak untuk menyampaikan apa yang ada
dipikirkan anak, dan dirasakan oleh anak. Orang tua hendaknya bisa
menstimulasi  perkembangan bahasa anak sesuai dengan standar
pencapaian perkembangan anak.
2. Pengenalan Bahasa Inggris Pada Anak
Anak usia dini yang merupakan pada masa priode keemasan (Golden
Age) sekaligus masa kritis pada fase manusia karena merupakan pondasi
awal pembentukan perkembangan anak selanjutya. Menurut A, Nurhadi,
(2012) dalam pengenalan bahasa inggris harus kita sesuai dengan tingkat
perkembangan anak, ada beberapa ruang lingkup (Scope) yang dapat kita
berikan kepada anak yaitu: a) Names Of Colours (nama-nama warna); b)
Numbers up to ten (angka 1-10); c) Family (keluarga); d) Animal (hewan);
e) Fruits and vagetable (buah-buahan dan sayur-sayuran); f) Part of the
body (anggota tubuh); g) I am/ You are; I like/ I don’t like; h) Simple
classroom commands : stand up, sit down open your books etc.
Alasan yang mengajarkan bahasa inggris pada anak usia dini ada
sebagai berikut:

a. Pada periode ini perkembangan linguistik anak sedang dalam tahap
yang sangat baik untuk digunakan sebagai dasar dalam
perkembangan linguistik selanjutnya.

b. Sebuah permulaan yang dilakukan lebih awal menyediakan waktu
belajar yang lebih baik bagi pelajar bahasa inggris sebagai bahasa
asing, semakin cepat memulai maka semakin banyak waktu untuk
belajar.

c. Anak yang belajar bahasa asing pertamanya di pra- sekolah atau
tingkat sekolah dasar memiliki kesempatan yang lebih baik untuk
mempelajari bahasa asing kedua di sekolah menegah.

d. Belajar bahasa asing di usia dini merangsang kemampuan anak untuk

menggunakan bahasa ibunya dengan lebih baik (Tyaningsig, 2016)
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Adapun kedudukan Bahasa Inggris di indonesia merupakan bahasa
asing pertama ( the first foreign language). Penguasaan bahasa inggris
adalah keterampilan yang sangat penting dalam era informasi dan
komunikasi saat ini. Karena bagaimanapun kita berinteraksi secara global,
serta bekaulitas dan mampu berkomunikasi dalam berbagai bahasa asing
terutama Bahasa Inggris Sebaga Bahasa Internasional (Samad & Tidore,
2015).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengenalan bahasa inggris anak adalah suatu usaha yang dilakukan kepada
orang lain dengan menggunakan alat peraga langsung yang berisi pesan
yang tujuannya untuk pengembangan pengenalan bahasa inggris anak usia
dini, dengan mempertimbangkan metode yang digunakan agar anak senang
dan merasa terbebani dalam mengunakan kosakata bahasa inggris anak.

a. Tujuan Pengenalan Bahasa Inggris
Ada beberapa tujuan dari pembelajaran bahasa inggris untuk anak
usia dini yang dikemukakan oleh Badrus. (2015:8) secara umum juga
menambahkan mengenai tempatnya mengajarkan bahasa inggris pada
anak usia dini dengan menyatakan beberapa alasan sebagai berikut :
1) Membuat anak merasa berkompetendan percaya diri dalam belajar
bahasa inggris.
2) Menyediakan lingkungan pembelajaran yang aman, bersifat
menghibur dan rekreatifserta mendidik.
3) Menciptakan pembelajaran bahasa inggris untuk jangka panjang
Senada dengan pedapat di atas ada beberapa tujuan dari
pembelajaran bahasa inggris untuk anak usia dini yang dikemukakan oleh
Stakanova dan Tolsikhina (2014: 456-457) juga menambahkan mengenai
tepatnya mengajarkan bahasa inggris pada anak usia dini dengan
menyatakan beberapa alasan sebagai berikut:
1) Pada periode ini perkembangan linguistik anak sedang dalam tahap
yang sangat baik untuk digunakan sebagai sebagai dasar dalam

perkembagan linguistik selanjutnya.
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2) Sebuah permulaan yang dilakukan lebih awal menyediakan waktu
belajar yang lebih maksimal bagi pembelajaran bahasa inggris
sebagai bahasa asing, semakin cepat memulai maka semakin banyak
waktu untuk belajar.

3) Anak yang belajar bahasa asing pertamanya di pra- sekolah atau
tingkat sekolah dasar memiliki kesempatan yang lebih baik untuk
mempelajari bahasa asing kedua di sekolah menegah.

4) Belajar bahasa asing di usia dini merangsang kemampuan anak untuk
menggunakan bahasa ibunya dengan lebih baik.

Berdasarkan pendapat di atas ada beberapa tujuan pembelajaran
bahasa inggris untuk anak usia dini. Beberapa tujuan diatas hendaknya
menjadi perhatian bagi guru maupun orang tuan untuk menerapkan
pembelajaran bahasa inggris sendiri mungkin pada anak. Tujuan tersebut
memberikan dampak positif pada anak seperti anak dapat berkomunikasi
dengan luwes dari berbagai kalangan karena memiliki bekal bahasa yang
cukup pada dirinya. selain itu dengan adanya pembelajaran bahasa
inggris ini akan menciptakan sumber daya manusia yang siap saing
dengan bekal kemampuan bahasa yang baik.

. Kegiatan Belajar Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini

Menurut Suryanto (2009: 53-57) kegiatan pembelajaran bahasa
inggris anak usia dini mencakup beberapa kompetensi bahasa meliputi
menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan
menulis (writing). Keterampilan ini disajikan secara terpadu sebagaimana
seharusnya. Untuk anak usia TK kegiatan listening dan speaking
merupakan beberapakompetensi pembelajaran yang tepat diterapkan agar
penguasaan kosa kata anak menjadi berkembang lebih baik lagi.

1) Keterampilan meyimak

Keterampilan ini merupakan langkah awal dalam mempelajari
bahasa. Dengan menyimak anak-anak belajar bahasa dari bahasa lisan
yang mereka dengar untuk dalam pembelajaran bahasa asing. Karena itu,

bahsa yang disimak harus tepat, jelas dan berulang-ulang.
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2) Keterampilan berbicara

Dari semua insting yang dimiliki anak sebagai pembelajar muda
bahasa, insting untuk berinteraksi dan berbicara adalah yang paling
penting untuk pembelajaran bahasa inggris. Anak- anak biasanya ingin
segera menggunakan bahasa yang mereka pelajari untuk berkomunikasi.

Berdasarkan penjelas di atas keterampilan bahasa inggris anak
khususnya usia TK dapat difokuskan pada pembelajaran meyimak dan
berbicara. Dengan adanya kegiatan menyimak anak dapat memahami
sebuah maksud yang dikatakan oleh guru. Anak juga dapat memahami
langsung bagaimana pengucapan sebuah kosa kata dan apa yang tepat
pengucapannya dan lain-lain. Berikut kemampuan berbicara anak
merupakan langkah berikutnya tahapan menyimak. Tahap berbicara juga
hendaknya dilakukan berulang-ulang agar anak terbiasa dalam
pengucapan bahasa inggris.

c. Pembelajara KosaKata Bahasa Inggris Anak

Pembelajaran bahasa Inggris bertujuan untuk memberikan
pengenalan terhadap bahasa, melalui pemanfaatan konteks dari situasi
yang ada. Menyatakan kosakata salah satu komponen utama yang harus
diajarkan pada anak dalam mempelajari bahasa, mendefinisikan kosakata
sebagai suatu kata yang diketahui dan memiliki makna serta bentuk
Thornburry dalam (Rahmadhani, 2015). Kosakata merupakan komponen
utama yang harus dikuasai anak dalam belajar bahasa Inggris sehingga
dapat memudahkan dalam menggunakan bahasa tersebut. Senada dengan
pendapat diatas menurut Wells dalam (Kurnia, 2017) menjelaskan anak
belajar bahasa dari perkataan orang lain dan menirukan intonasi atau
aksen disekitar mereka. Mempelajari bahasa Inggris membuat anak
secara otomatis harus mengetahui arti suatu kata dengan caranya sendiri
dan dapat menggunakan dalam kalimat. Senada dengan pendapat diatas
menurut Purwandari (2017) menjelaskan mengajarkan kosakata bahasa
asing pada anak tidak bisa dengan memberikan kumpulan berbagai
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kosakata untuk dihafalkan karena anak hanya akan merasa dipaksa untuk
menghapal semuanya.
d. Metode Pembelajaran KosaKata Bahasa Inggris

Pemberian kegiatan pembelajaran pada anak tidak hanya dilakukan
dengan asal, perlu persiapan yang disusun agar materi dapat
tersampaikan dengan baik, salah satunya menggunakan metode. Senada
dengan pendapat diatas menurut Helmiati (2012) menjelaskan metode
pembelajaran ialah cara yang digunakan anak usia dini. Metode-metode
tersebut terbukti memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan
kosakata bahasa Inggris anak namun belum banyak dipraktekkan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode bercerita merupakan salah
satu metode tradisional tetapi juga salah satu perangkat modern
pembelajaran yang tidak hanya membantu untuk mengajarkan bahasa
ataupun memberikan waktu yang menyenangkan, tapi juga membimbing
dan membina.

Metode story telling memberikan kemajuan dalam kemampuan
berbahasa anak dengan meningkatnya rata-rata presentase hasil belajar
siklus I ke siklus 1l. Kemajuan yang terlihat yaitu anak dapat
mengucapkan dan meniru tokoh-tokoh dengan menggunakan bahasa
inggris, anak dapat menjawab pertanyaan anak mengenai cerita, dan
tokoh-tokoh dalam cerita dengan cara menunjukkan gambar, anak dapat
menyebutkan tokoh dengan menggunakan bahasa Inggris. Anak mengeja
setiap kata dan mengucapkan secara berulang-ulang. Metode bercerita
dapat melatih daya tangkap anak, melatih daya pikir anak, dan daya
kosentrasi. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dapat diketahui bahwa terdapat berbagai metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan kosakata bahasa Inggris pada
anak usia dini. Metode tersebut adalah metode TPR, metode permainan,

dan metode story telling.
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3. Konsep Story Telling (Bercerita) Pada Anak

Story telling (bercerita), mendongeng yang merupakan salah satu
proses dan teknik dalam mengenalkan bahasa inggris dan sangat disukai
olen anak-anak, bercerita dapat dilakukan dengan menggunakan film
animasi yang menarik bagi anak dengan tema yang sudah dikenal anak,
senada dengan pendapat Elize, (2017:155) menyatakan bahwa cerita anak-
anak merupakan satu wujud cipta serta yang banyak diterbitkan sebagai
bahan untuk anak-anak dalam bercerita. Cerita dapat menjadi penyampaian
dalam pesan-pesan pendidikan untuk anak sehingga cerita memiliki fungsi
sebagai bahan untuk mengembangkan apresiasi terhadap nilai-nilai.

Senada pendapat di atas menurut Samad & Tidore, (2015: 53)
menyatakan bahwa dalam memperkenalkan Bahasa Inggris pada anak dapat
mengunakan dengan berbagai cara, salah satunya dengan membaca cerita
pendek berbahasa Inggris. Dengan membaca kalimat dengan mengunakan
bahasa inggris sederhana yang mudah dipahami akan sangat membantu anak
dalam memahami cerita berbahasa inggris tersebut. langkah- langkah
penerapan belajar bahasa inggris dengan story telling (bercerita) yaitu
sebagai berikut:

1) Siapkan media, alat peraga yang diperlukan dalam memperkenalkan
bahasa inggris kepada anak terlebih utama.

2) Menciptakan suasana yang meyenangkan, nyaman dan membuat anak
penasaran dengan cerita yang dibaca.

3) Sebelum bercerita, buat peraturan dengan anak, sehingga tidak ada anak
yang berkeliaran atau bertanya sebelum ceritanya selesai dibacakan.

4) Selanjutnya bacakan cerita dengan penuh semangat dan semenarik
mungkin setelah setelah selesai membaca cerita mintak anak untuk
bertanya, atau mengulang apa yang ditangkap mereka tentang cerita
tersebut

Senada dengan pendapat diatas menurut Muryanti & Herman,
(2017:147) menyatakan bahwa dalam bercerita kepada anak, cerita puzzle

bisa menjadikan bantuan untuk berpikir kritis anak. Guru dapat memberikan
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anak-anak contoh arahan awal sedangkan sisanya dan akhir cerita diatur
oleh anak-anak sebagai pengatur cerita yang aktif dan pendongeng. Cerita
puzzle dapat membantu anak-anak untuk berpikir kreatif dan menganalisis
situasi dan masalah di beberapa arah alternatif. Sementara itu, (Septiana,
2018:129) menyatakan story telling berarti mengekspresikan pengalaman,
emosi dan ide dalam bentuk yang berbeda, story telling berarti
mengekspresikan pengalaman,emosi dan ide dalam bentuk yang berbeda,
story telling dapat membantu anak lebih lama tahan di kepala, anak dapat
mengalami sesuatu dengan panca indra, mendengar dengan rasa yang sama
dan dapat membuat anak berimajinasi dan berpikir, anak dapat
mendengarkan dan memahami keraktek dan pesan moral yang terkandung
dalam cerita. Dengan bercerita aspek perkembangan anak lainnya juga dapat
berkembang seperti aspek perkembangan kognitif anak dalam berimajinasi
maupun membayangkan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi menurut pendapat di atas bahwa story telling sangat penting
digunakan dalam pengenalan bahasa inggris pada anak.Story telling adalah
bercerita merupan salah satu metode dan teknik yang dapat
memperkenalkan bahasa asing kepada anak, karena dengan mengunakan
story telling aspek perkembangan bahasa anak dapat berkembang secara
optimal.Bercerita juga meggunakan alat peraga yang menarik agar anak
tidak bosan dan memiliki daya tarik dalam bercerita dan anak juga dapat
menagkap isi cerita seperti pesan moral atau sebagainya.

. Media Film Animasi

Hal-hal yang dapat dilakukan oleh anak sesuai dengan tahapan
perkembangannya banyak yang bisa dilakukan anak. Salah satu kegiatan
yang dapat dilakukan oleh anak usia 4-6 tahun yaitu dengan mengunakan
media animasi dalam bentuk story telling. Syafrudin & Pujiyono, (2013)
menjelaskan film animasi merupakan suatu tontonan yang sangat disukai
oleh anak-anak pada saat usianya. Dari film animasi adapun manfaatnya

yang diperoleh anak yaitu pengembangan imajinasi yang baik dan yang
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dibutuhkan oleh anak pada tahap perkembangannya.

Adapun yang sejalan menurut (purwaningsih, 2015:4) beberapa cara
film animasi mempengaruhi anak menurut Horlock (1990) adalah sebagai
berikut:

1) Film yang meyenangkan bagi anak yaitu flim yang membawa anak
kedunia manusia dan hewan, yang baru melakukan hal-hal yang tidak
dapat dilakukan anak.

2) Anak menemukan kemampuan yang tidak diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari.

3) Gagasan yang dapat digunakan dalam kegiatan bermain diperoleh
melalui film animasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik dengan mengunakan
film animasi yang menyenangkan bagi anak yang mudah di pahami oleh
anak yaitu eza & adi adalah seri animasi anak yang mejadikan konten
edukasi untuk anak. Di episode ini anak-anak akan dikenakan dengan jenis-
jenis anggota tubuh dalam bahasa indonesia dan inggris yang mana doktor
sagat singat dan mudah menjelaskan kosa kata bahasa inggris, peneliti ini
memperlihatkan film animasi ke anak-anak dalam Bahasa Inggris sehingga
anak usia dini memiliki pengetahuan tentang bahasa asing dan menambah
kosakata kata anak tentang bahasa inggris.

. Hakikat Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia 4-6 Tahun

Anak usia dini merupakan individu yang menjalani pertumbuhan dan
berkembang secara pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan (Mulyasa 2012: 16). Anak usia dini memiliki rentang usia
sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya karena perkembangan
kecerdasan yang sangat luar biasa. Sehingga kecerdasan anak dapat diberi
stimulasi yang baik terhadap pertumbuhan dan perkembangannya.

Menurut Bacharuddin musthafa dalam ( Susanto, 2017:1) anak usia

dini merupakan anak yang berada pada rentang usia antara satu hingga lima
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tahun. Pengertian ini didasarkan pada batasan psikologi perkembagan yang
meliputi bayi (Infanci Atau Babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (Early
Childhood), berusia 6-12 tahun. Berdasarkan pendapatan di atas dapat
disimpulkan bahwa anak usia dini merupakan periode awal yang penting
dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan
kehidupan manusia. Anak adalah sosok individu yang memiliki potensi
yang berbeda satu sama lainnya. Pada masa ini ditandai oleh berbagai
penting yang fundamental dalam kehidupan anak sampai periode akhir
perkembangannya, serta perlakuan yang diberikan harus memperhatikan
karakteristik yang dimiliki setiap tahap perkembagan anak.
. Karakter Anak Usia 4-6 Tahun
Menjelaskan karakteristik anak usia 4-6 tahun yang berkaitan dengan
perkembagan fisik yaitu anak sangat aktif melakukan berbagai kegiatan
yang bermanfaat dalam perkembangan otot-otot kecil maupun besar, dalam
perkembangan bahasa anak juga semakin baik karena anak mampu
memahami orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam batas-
batas tertentu, sedangkan dalam perkembangan kognitif (daya pikir) sangat
besar, hal ini ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak luar biasa terhadap
lingkungan sekitar karena seringnya anak menanyakan segala sesuatu yang
dilihatnya (Susanto 2017:5).
. Konsep Pendidikan Anak Usia 4-6 Tahun
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia 4-6 Tahun
Pendidikan anak usia dini permendikbud Nomor 146 tahun 2014
pasal 1 tentang kurikulum 2013: “pendidikan anak usia dini merupakan
jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar sebagai suatu
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam
tahun. Dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan bagi anak

usia dini (0-6 tahun) yang dilakukan melalui pemberian berbagai
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rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembagan baik
jasmani maupun rohani agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang
pendidikan berikutnya (Susanto,2017:16).

Dengan adanya PAUD anak dapat mengembangkan seluruh potensi
yang dimilikinya yang meliputi pengembangan moral dan nilai-nilai
agama, fisik, sosial, emosional, bahasa, seni, menguasai sejumlah
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan, serta
memiliki motivasi dan sikap belajar untuk berkreasi. Menurut Hasyim
(2015) Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak baik itu jasmani maupun rohani, untuk
memasuki pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal yang ditunjukan
kepada anak usia 0-6 tahun, yang menjalani melalui pemberian stimulus
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan mengembangkan seluruh
aspek perkembangan anak yang sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan anak, sehinga anak siap untuk memasuki pendidikan yang
lebih lanjut.

. Tujuan Pendidikan Anak Usia 4-6 Tahun

Tujuan seseorang untuk meraih keberhasilan, keberhasilan
seseorang yang tercapai memiliki berbagai faktor pendidikan. Menurut
(Susanto, 2017:23) tujuan dari pendidikan anak usia dini itu sendiri
adalah mengembangkan pengetahuan pemahaman orang tua dan guru,
serta pihak-pihak yang berkaitan dengan pendidikan dan perkembangan
pada anak usia dini. Secara khusus tujuan dalam pendidikan anak usia

dini adalah:
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1. Mengidentifikasi perkembagan fisiologis anak usia dini dan
mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam perkembangan
fisiologis yang bersangkutan.

2. Memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan usaha-usaha
yang dilakukan untuk pengembangannya.

3. Memahami  kecerdasan jamak dan  berhubungan  dengan
perkembangan anak usia dini.

4. Memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia dini.

5. Memahami  pendekatan pembelajaran dan aplikasinya bagi
pengembangan anak usia dini kanak-kanak.

6. Membentuk menyiapkan anak untuk mencapai kesiapan belajar di
sekolah.

7. Mengintervensi deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya
gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi
yang dimiliki anak.

8. Melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya gangguan
dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yang dimiliki
anak.

Berdasarkan pendapatan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk pemberian rangsangan
atau stimulasi terhadap potensi-potensi yang dimiliki oleh anak, sehingga
anak siap untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya dan siap
bersaing, serta tampil dalam lingkungan anak.

7. Kaitan antara metode story telling pada AUD dengan pengembangan
Bahasa Inggris

Metode story telling merupakan sebuah teknik dalam menceritakan

sebuah kisah, cerita ataupun fable yang mana didalamnya terdapat beberapa

teknink berbicara yang bertujuan agar penonton dapat menciptakan suasana

senang, gembira, kenikmatan mengembangkan imajinasi pendengar, dapat

memberikan pengalaman baru kepada pendengar, melatih daya tangkap dan
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daya konsentrasi pendengar, dan menambah kosa kata Bahasa Inggris anak
(Yuspar Uzer, 2019).

Kaitan antara metodestory telling dengan pengembangan Bahasa
Inggris guru mengunakan strategi story telling untuk menambah kosa kata
merupakan komponen utama yang harus diajarkan dalam mempelajari
bahasa inggris, metode bercerita merupakan salah metode tradisional tetapi
juga salah satu metode tradisional tetapi juga salah satu perangkat medern
pembelajaran yang tidak hanya membantu untuk mengajarkan bahasa
ataupunmemberikan waktu yang meyenangkan, tapi juga membimbing dan
membantu anak untuk mengembangkan mengajarkan  kosakata
baru,merevisi kata baru, struktur kalimat, menghafal frasa baru, dll(Ayu
Bella Pertiwi, dkk. 2021:97).

Adapun hasil penelitian penggunaan metode story telling dalam
meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris anak. senada dengan pendapat
Dwi, kake, Arinoviani, ddk (2016) untuk meningkatkan kemampuan Bahasa
Inggris anak untuk mengatasi kendala mengajarkan Bahasa Inggris
menggunakan metode story telling. Metode story telling memberikan
kemajuan dalam kemampuan berbahasa anak dengan kemajuan yang
terlihatkan vyaitu anak dapat mengucapkan anggota tubuh dengan
menggunakan Bahasa Inggris, anak dapat menjawab pertanyaan guru guru
dengan cara menunjukan gambar, anak melihat melalui film animasi secara
berulang-ulangdapat melatih daya tangkap anak, melatih daya pikir anak,
dan daya konsentrasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kaitan antara metode
story tellingpada anak usia dini dengan pengembangan Bahasa Inggris untuk
anak usia dini sangat berkaitan karena metode stori telling apalagi
menggunakan film animasi sangat menunjang pengembangan imajinasi
anak, kosakata anak juga bertambah, sangat cocok mengunakan metode

story telling.
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B. Penelitian Relevan

Berdasarkan tinjauan karya relevan, dapat dilihat dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh kurniawan mozes (2019) yang berjudul speaking pyramid
sebagai media pembelajaran kosa kata bahasa inggris anak usia 5-6 tahun
Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti terkait pengenalan
bahasa inggris dengan dengan usia anak 4-6 tahun, sementara itu perbedaannya
menggunakan media speaking pyramid terdapat pada lokasi penelitian dan juga
waktu penelitian. Metode yag digunakan dalam Penelitian ini termasuk jenis
research and development. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh
antara hasil Pre-test dengan Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya Penelitian oleh Nila Zaimatus Septiana (2010) yang berjudul
Digital Story Telling untuk Mengembangkan Aspek Spritual Anak Taman
Kanak-Kanak (TK) Al-Hidayah Bakung 01 Kabupaten Blitar. Adapun
persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas story telling pada anak-
anakdan mengunakan degital story teliing, sementara itu perbedaannya terdapat
pada lokasi penelitian dan juga waktu penelitian penelitian ini membahas
tentang aspek spritual. Menggunakan metode exspirimen. Hasil penelitian ini
adalah adanya peningkatan dari sesi satu hingga sesi tiga. Hal ini berarti bahwa
aspek spritual anak TK dapat dikembangkan dengan menggunakan media
berupa digital story telling.

Selanjutnya Penelitian oleh Jushar (2018) yang berjudul Pengaruh
Permainan Tebak Kata terhadap Pengenalan Kosa Kata Bahasa Inggris di
Taman Kanak-kanak Bahari Pasir Kandang Pasir.  Adapun persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama untuk pengenalan Bahasa Inggris, sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian sekarang Pengenalan Bahasa Inggris anak
dengan Story Telling (bercerita) melalui film animasi, sementara penelitian
terdahulu melalui permainan Tebak Kata. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa permainan tebak kata dapat berpengaruh terhadap pengenalan kosa kata

Bahasa Inggris di Taman Kanak-kanak Bahari Pasir Kandang Padang.
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. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan di atas,
penulis menyimpulkan bahwa untuk penerapan kecerdasan verbal linguistik
anak di TK Harapan Bunda Sungai Aur di kempok B, salah satunya dengan
memulai Story Teling akan dilihat dari bagan berikut ini.
Berdasarkan uraian di atas dapat dibuat skema kerangka berfikir sebagai
berikut.

Story Telling (bercerita) > Pengenalan Bahasa Inggris
dengan Video Animasi (Y)
(X)
Story telling adalah salah satu Anak mampu  mengucapkan
kegiataan yang bisa bahasa inggris anggota tubuh

mengembangkankecerdasaan Anak  mampu  mengartikan
bahasa  anak.  Prosesbercerita bahasa inggris anggota tubuh
menjadi sangat penting karna dari Anak  mampu  menunjukkan

proses inilah nilai atau pesan dari
cerita tersebut dapat sampa pada
anak. Story telling merupakan
salah satu cara yang efektif untuk

gambar anggota tubuh dari
bahasa inggris yang disebut guru
Anak  mampu  membedakan
gambar anggota yang diberikan

mengembangkan aspek-aspek
bahasa anak usia dini. Melalui
vidio animasi membuat anak
merasa senang dengan kartun atau
gambar yang di sukai anak.

oleh guru dalam bahasa inggris

Bagan |
Kerangka berpikir

Penjelasan dari bagan di atas adalah peneliti ingin melihat efektif
story telling terhadap perkembagan Bahasa Inggris anak. Penguatan yang
peneliti gunakan mengacu pada salah satu metode Story Telling
mengunakan film animasi yang dapat meningkatkan perkembangan
Bahasa Inggris anak. Menurut Kurniawan, Mozes( 2019) Pembelajaran
bahasa inggris akan lebih meyenangkan jika menggunakan story telling

dengan mengunakan film animasi, karena pada dasarnya anak usia dini
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lebih senang dengan mengunakan media digital dan bisa mengamati
langsung dengan apa yang diceritakan. Adapun tujuan mempekenalkan
Bahasa Inggris pada taman kanak-kanak untuk mengembangkan
kompetensi komunikasi dalam bentuk lisan secara terbatas untuk
mengiringi tindakan (Language Accompanying Action) sehingga anak
memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya Bahasa Inggris pada
masa era globalisasi.
Dengan menggunakan teori ini peneliti ingin apakah Metode story
telling melalui film animasi efektif dalam pengenalan bahasa inggris anak
di taman kanak-kanak Harapan Bunda Pasaman Barat.
D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap permasalahan suatu
penelitian, karena hasil penguji hopitesis merupakan jawaban dari hipotesis
yang akan diuji oleh peneliti adala sebagai berikut:

Ho: Metode story telling melalui film animasi tidak efektif dalam pengenalan
KosaKata Bahasa Inggris anak di taman kanak-kanak Harapan Bunda
Pasaman Barat.

Ha: Metode story telling melalui film animasi efektif dalam pengenalan
KosaKata bahasa Inggris Anak di taman kanak-kanak Harapan Bunda

Pasaman Barat.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode Eksperimen dengan jenis eksperimen yaitu pre-
experimen merupakan rancangan penelitian yang belum dikategorikan sebagai
exsperimen sungguhan, sebab masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh atau terbentuknya variabel denpenden ketika rancangan
penelitian pre-experimen menggunakan cara yang berbeda-beda, akan tetapi
setiap rancangan diberikan perlakuan atau treatment, yang bertujuan untuk
mengetahui efektif penggunaan media film animasi yang dikenakan pada anak
usia dini terhadap kemampuan mengenal bahasa inggris, Menurut Kasiram
(2008:210) penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh X terhadap Y. Penelitian eksperimen merupakan suatu model
penelitian yang memberikan suatu stimulus kemudian mengobservasi pengaruh
akibat perubahan dari stimulasi obyek yang dikenai stimulasi.

Pelaksanaan penelitian eksperimen dapat dilakukan dengan memberikan
perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen dengan menggunakan media film
animasi. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
penulis mencari pengaruh satu variabel terhadap variabel selanjutnya. Dimana
yang menjadi pengaruh adalah penggunaan media story telling terhadap
mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris anak. Metode eksperimen adalah
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan dan menguiji

secara benar hipotesis menyangkut hubungan sebab akibat yang terkendali.
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Tabel 3.1

Rancangan Penelitian
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test
Esperimen o1 X 02
Keterangan :
O1  =Pre-Test kelompok eksprimen
02 = post-test kelompok eksprimen
X = perlakuan menggunakan pembelajaran melalui story telling

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan penulis di sekolah di Taman Kanak-
Kanak Harapan Bunda, Nagari Sungai Aua, Kecamatan Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat. Dilaksanakan mulai dari Bulan september 2020
sampai november 2021.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalasi yang terdiri atas objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterakan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan
hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik sifat yang di miliki oleh obyek atau subjek itu
(Sugiyono 2018: 80). Objek yang akan menjadi populasi bagi peneliti
adalah siswa di sekolah Taman Kanak-Kanak Harapan Bunda, Nagari
Sungai Aua, Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat. Jumlah
seluruh anak yang ada di TK Taman Kanak-Kanak Harapan Bunda, Nagari
Sungai Aua, Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat sekitar 30
orang yang terbagi ke dalam 2 kelompok yaitu dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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tabel 3.2
No Kelompok Jumlah
1 Kelompok B1 15 orang anak
2 Kelompok B2 15 orang anak
Jumlah 30 orang anak

Sumber: (Taman Kanak-Kanak Harapan Bunda Pasaman Barat)
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili) Sugiyono (2018:81). Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode sampel acak sederhana (simpel
random sampling). Random sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
anggota sampel.

Menurut Arikunto (2006:124) cara mengambilan sampel dengan
rendom sampling ada 3 cara yaitu cara undian, cara ordinal, dan cara
randomisasi. Selanjutnya untuk mendapatkan besaran jumlah sampel
dalam penelitian ini menggunakan teory yang dikembangkan oleh Issac
dan Michael yang dikutip oleh Sugiyono (2008:118).

Dengan hal itu, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini
kelompok B dalam penelitian ini berdasarkan sampel random sampling
(sampel acak sederhana) adalah sebanyak satu kelas yang terdiri dari 15
orang anak di TK Harapan Bunda. Berikut ini yang akan menjadi sampel

dalam penelitian ini :
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Tabel 3.3.
Sampel Penelitian di TK Harapan Bunda Sungai Aua Kab.
Pasaman Barat

No Kriteria Penilaian Usia
1 | Ayunda M.Riski 5
2 Bimo Setiwan 6
3 | Cahaya Ramandnani 5
4 | Fadzila Naza Parit 6
5 | Ibrahim Aljubrir 6
6 Muhammad Ahzan 6
7 | M. Fhantan Alfatih 6
8 | Musafal Jihad 5
9 | Nur Shahira Amir 5
10 | Rafatan Malik Hidayat 5
11 | Rizig Alfatihhuddin 6
12 | Riski Dwi Ayunda 6
13 | Rahana Yasminfaina 6
14 | Riski Saputra 6
15 | Velin Febriona 6

(Sumber: Data Siswa Tahun 2021)

Tabel 3.4.
Sampel Penelitian di TK Harapan Bunda Sungai Aua Kab.
Pasaman Barat

No Jenis Kelamin Jumlah Anak
1 Laki-laki 11 orang
2 Perempuan 4 orang
Jumlah 15 orang

D. Defenisi Operasional
1. Konsep Story Telling (Bercerita) Pada Anak
Story telling merupakan metode dan teknik dalam pengenalan bahasa
inggris dan sangat disukai oleh anak-anak, bercerita dapat mengunakan film
animasi yang menarik bagi anak-anak. Bercerita memilih bahasa yang sudah
di pahami anak-anak yang dapat meningkatkan daya ingat anak jadi cukup
dengan cerita yang pendek saja supaya anak memahami bahasa inggris

dengan baik. Memiliki alat peraga dalam bercerita merupakan pendukung
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dalam bercerita menambah kesan yang sangat bervariasi membuat anak
semakin tertarik untuk mendengarkannya seperti film animasi yang sesuai
dengan kartun yang disukai oleh anak-anak.
. Media Film Animasi

Film animasi merupakan suatu tontonan yang sangat disukai oleh
anak-anak pada usianya. Manfaat film animasi mengembangkan kosakata
bagi anak, memperkaya imajinasi anak dan juga berpengaruh dalam
perkembangan fisik metorik bagi anak. Tujuan dari film animasi ini adalah
menstimulasi anak terhadap pemahaman dalam kosakata, dan juga untuk
melatih imajinasi dan pendengaran anak berupa suara dan gambar. Film
yang di pilih bahasa inggris yang sederhana dan durasi yang sangat singkat
supaya anak bisa menangkap dengan baik. Film eza & adi adalah seri
animasi anak yang mejadikan konten edukasi untuk anak. Di episode ini
anak-anak akan dikenakan dengan jenis-jenis anggota tubuh dalam bahasa
indonesia dan inggris yang mana doktor sagat singat dan mudah
menjelaskan kosakata bahasa inggris, peneliti ini memperlihatkan film
animasi ke anak-anak dalam Bahasa Inggris sehingga anak usia dini
memiliki pengetahuan tentang bahasa asing dan menambah kosakata anak
tentang bahasa inggris.
. Perkembangan Bahasa Inggris Anak Usia Dini

Mengajarkan bahasa inggris pada anak usia dini karena
memperkenalkan kepada anak bahasa asing yang merupakan bahasa
internasional. memiliki kesempatan kepada anak mengembangkan bahasa
sesuai dengan tingkat pencapaian anak beberapa ruang lingkup yang dapat
di berikan pada anak usia dini yang kosakata yang sering di lihat dan di
dengar anak seperti mengenal part of the body (anggota tubuh) dan family
(keluarga). Tujuan untuk pengembangan metode yang digunakan agar anak
senang dan merasa tidak terbebani dalam mengunakan kosakata pada bahasa
inggris anak. Jadi kalo untuk mengunakan atau meningkatkan Bahasa
Inggris anak dapat digunakan dengan story telling melalui film animasi

dikarnakan sangat efektif sekali mengunakan metode ini.
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E. Pengembangan Instrumen

Sebuah penelitian yang akan diteliti membutuhkan instrumen penelitian.
Menurut Sugiyono (2013: 103-104) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara
spesifik semua fenomena ini disebut dengan variabel penelitian. Untuk
memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan Kisi-kisi instrumen
untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel yang diteliti
maka diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentang variabel yang
diteliti.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data
observasi yang akan menggunakan bentuk instrumen checlist dengan kategori
mengembangkan kosakata Bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun, dalam
penelitian ini memberikan rentang skor 4-1 dengan kategori penilaian belum
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, berkembang
sangat baik, dengan keterangan sebagai berikut:

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik
1. Kisi-kisi Instrumen

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka kisi-Kisi ini dibuat
dengan berpedoman kepada cara yang bisa digunakan untuk menjelaskan
penggunaan media film animasi terhadap pengenalan Bahasa Inggris anak
usia dini di taman kanak-kanak Harapan Bunda Pasaman Barat.

“kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara
hal-hal yang disebut dalam kolom.” Kisi-kisi penyusunan intrumen
menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari
mana data akan diambil, metode yang digunakan, dan instrumen yang di
susun (Arikunto, 2014:205). Berdasarkan masalah yang diteliti maka Kisi-
Kisi ini dibuat dengan berpedoman kepada permendikbud No. 146 tahun
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2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini untuk
mengungkapkan tentang pengaruh story telling melalui film animasi
terhadap kemampuan mengenal bahasa inggris anak di taman kanak-kanak

Harapan Bunda.



Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen
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Variabel Kompotensi Kompetensi Indikator Item Teknik Sumber Data
Penelitian Inti Dasar Pernyataan Pengumpulan data
Kemampuan | KI.3 mengenali | 3..11 memahami | Mengungkapkan | 1. Anak mampu Observasi Anak
Mengenal diri, PAUD bahasa reseptif | keinginannya, mengucapkan
Bahasa Inggris | dengan cara (meyimak) ide dengan Bahasa Inggris
mengamati pilihan kata (hair,eye, ear,
dengan panca 411 yang sesuai, nose, lip,finger,
indera (melihat, | menunjukan mengajukan dan | forehead, thigh,
mendengar) kemampuan menjawab heel)
menanya,; bahasa ekspresif | pertanyaan 2. Anak mampu Observasi Anak
informasi; dan (mengungkapka | secara tepat mengartikan
mengomunikasi | n bahasa secara | sesuai dengan bahasa inggris
kan melalui verbal dan non | kondisi, (hair,eye, ear,
kegiatan verbal) menyebutkan nose, lip,finger,
bermain. berbagai kata forehead,
Kl.4 tertentu, thigh,heel)
menunjukan bercerita tentang | 3.Anak mampu Observasi Anak
yang diketahui, apa yang sudah | menunjukkan
dirasakan, dilakukannya, gambar dari
dibutuhkan, dan mengungkapkan | bahasa inggris
dipikirkan perasaan emosi | yang disebut
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melalui bahasa,
musik, gerakan,
dan karya secara
produktif, sertas
mencerminkan
perilaku anak.

dengan melalui
bahasa secara
tepat.

4. Anak mampu
menghubungkan
garis dengan
gambar  yang
diperlihatkan
oleh guru dalam
bahasa inggris

Observasi

Anak

5. Anak mampu

menghubungkan
garis putus-
putus yang

diperlihatkan
oleh guru dalam
bahasa inggris

Obsevasi

Anaak

Sumber: Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat penting dilakukan dalam penelitian karena data
yang diperoleh dari lapangan yang melalui instrumen penelitian, data tersebur
diolah dan dianalisa agar hasilnya dapat dipergunakan dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan serta memecahkan masalah dalam penelitian. Karena,
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya belum tentu dapat
menghasilkan data yang valid dan reliabel, jika instrumen yang digunakan
tidak tepat dalam pengumpulan datanya.

Menyatakan bahwa “ Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Jika tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan (Sugiyono, 2014: 308).

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan tes buatan guru (teacher-made test) yang di susuan dalam
berbentuk tes menurut pembuatannya. Menyatakan bahwa dalam mengukur
ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti, digunakan tes.
Tes yang dapat digunakan untuk mengukur inteligensi (1Q), tes minat, tes bakat
khusus, dan sebagainya dan dalam tes prestasi belajar yang bisa digunakan di
sekolah adalah dengan menggunakan tes standar tes buatan guru (Arikunto,
2014: 266).

Sesuai dengan jenis penelitian diatas maka teknik pengumpulan data
adalah:

1. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
data pekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia nyata yang
diperoleh melalui observasi. “Data ini dikumpulkan dan disaring dengan
bantuan sebagai alat yang canggih sehingga benda-benda yang sangat kecil
maupun sangat jauh dapat diobservasi dengan jenis” (Sugiono, 2013:310).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai

berukut:



Tabel 3.6

Penilaian Bahasa Inggris Anak
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No

Pernyataan

Keriteria

BSB

BSH

MB

BB

Anak mampu mengucapkan anggota
tubuh dalam bahasa inggris

Anak mampu  mengartikananggota
tubuh dalam bahasa inggris

Anak mampu menunjukan gambar
anggota tubuh dari bahasa inggris yang
disebut guru

Anak mampu menulis ejaan bahasa
inggris dengan gambar  yang
diperlihatkan oleh guru dalam bahasa
inggris

Anak mampu menghubungkan garis
putus- putus yang diperlihatkan oleh
guru dalam bahasa inggris

(Sumber:Kurikulum PAUD Tahun 2013)

Penilaian dalam penelitian ini diberikan rentang skor 1-4 kategori

penelitian:
BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik

G. Teknik Analisis Data

Setelah di peroleh maka dilanjutkan dengan menganalisa data tersebut.

yang diperlukan maka dilanjutkan dengan menganalisa data tersebut. Data

diolah dan di analisa sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian. Analisis

data terhadap hasil penelitian berguna untuk menguji kebenaran hipotesis yang

digunakan dalam sebuah hipotesis.

memakai pengolahan data statistik.

Telnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
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1. Teknik Pengolahan Data
Sebelum data diolah, maka masing-masing instrumen di beri skor

terlebih dahulu, baik untuk pertanyaan positif maupun pertanyaan negatif.

Tabel. 3.7
Alternatif Kategori Instrumen dan Skor
Kategori Singkatan Skor
Belum Berkembang BB 1
Mulai Berkembang MB 2
Berkembang Sesuai Harapan | BSH 3
Bekembang Sangat Baik BSB 4

Bentuk pengolahan data yang peneliti gunakan vyaitu dengan
menggunakan metode pengolahan statistik. Analisis data dalam penelitian
eksperimen pada umumnya menggunakan metode statistik, hanya saja
penggunaan statistik tergantung kepada jenis penelitian yang digunakan. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen one group pretest-
posttest design dimana peneliti melakukan pengukuran sebanyak dua kali yakni
sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang terkumpul berupa nilai test pertama
dan test kedua. Tujuan peneliti yaitu membandingkan dua nilai dengan
mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan kedua nilai tersebut secara
signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode statistik.
Pengguna statistik tergantung pada jenis penelitian, pada penelitian ini
menggunakan pre eksperimen, peneliti melakukan pengukuran sebanyak dua
kali, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Dalam penelitian ini memiliki
rentang skor 1-4 dengan kategori kemampuan kreativitas yang belum
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang
sangat baik. Jumlah item kemampuan kreativitas anak sebanyak 5 item
pengamatan sehingga interval tersebut dapat ditentukan dengan cara sebagai
berikut:

a. Skor maksimum 4 x 5 =20
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Keterangan skor maksimum nilai tertinggi adalah 4, jadi 4 dikalikan dengan
jumlah sub indikator keseluruhan berjumlah 8 dan hasilnya 32

b. Skor minimum 1x4=4
Keterangan skor minimum nilai teringgi adalah 1, jadi dikalikan dengan
jumlah sub indikator keseluruhan yang berjumlah 8 dan hasilnya 8.

c. Rentang 20 -4 =16
Keterangan rentang diperoleh dari jumlah skor maksimum dikurangi skor
minimun.

d. Banyak kriteria adalah 4 tingkat yaitu belum berkembang, mulai
berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik.

e. Panjang kelas interval 16 : 4 =4
Keterangan panjang interval diperoleh dari hasil rentang dibagi kriteria.

Adapun Klasifikasih skor bahasa inggris anak adalah sebagai berikut :

Klasifikasi skor alternatif mengembangkan kosakata bahasa inggris anak

usia dini.
Tabel 3.8

Klasifikasi Skor Alternatif Kecerdasan Bahasa Inggris Anak
No Kelas interval Klasifikasi penilaian

1 5-9 Belum berkembang

2 10-14 Mulai berkembang

3 15-19 Berkembanga sesuai harapan
4 20-24 Berkembang sangat baik

2. Teknik Analisis Data
Data diolah dan di analisa sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian.
Analisis data terhadap hasil penelitian berguna untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan dalam sebuah hipotesis. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan terlebih dahulu melakukan uji

normalitas dan uji homogenitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat data berdistribusi normal atau
tidaknya dalam melakukan analisis perbedaan tersebut, perlu dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
akan diolah tersebut berasal dari data berdistribusi normal. Karena uji
normalitas dilakukan sebelum mengelola data dengan menggunakan teknik
korelasi product moment, regresi, t-test dan anava dan sebagainya. Dalam
uji normalitas data teknik yang sering dipakai adalah uji liliefors (Syafril,
2010:211).
b. Uji Homogenitas

Salah sutu teknik yang sering digunakan untuk menguji homogenitas
varians populasi adalah dengan menggunakan uji homogenitas.
Menggunakan teknik ini dapat diketahui bahwa data berasal dari kelompok
yang mempunyai nilai rata-rata sama (Syafril, 2010:206).

Rumus yaitu: fzi—i

Keterangan:

S2 = Varians terbesar

S* = Varians terkecil

Penentuan kriteria menggunakan nilai F (tabel F) pada taraf signifikasi
0,05. Kriteria pengujiannya adalah apabila Fhitung < Ftabel (0,05), maka
varian kedua kelompok homogen.
c. Hipotesis

Adapun teknik pengolahan data yang penulis lakukan adalah dengan
cara membandingankan hasil rata-rata pretest kelompok eksperimen dengan
mengunakan uji-t. Data yang diperolehan melalui kegiatan pengumpulan
data pada dasarnya untuk menguji hipotesis atau sekurang-kurangnya
menjawab masalah penelitian karena data tersebut perlu untuk membuktikan
kebenaran hipotesis. Untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis data
yang dikumpulkan perlu dianalisis yaitu disusun, diatur dan diolah. Dalam
penelitian yang sungguhnya pengaruh treatment dianalisis mengunakan uji-
t.
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Menurut Sugiyono (2018:324) cara menganalisis dan mengunakan

stattistik uji-t adalahsebagai berikut:

MD
SEMD

Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data, yaitu sebagai berikut :

to:

1. Mencari mean dari Difference

2D
MD:W

2. Mencari devisis standar dari Difference

SDo- |2 — (I 22

3. Mencari standar error dari mean of Difference

SD1

SEmp= ~

ﬁlcb

4. df=N-1

Keterangan:

MD= mean of Difference nilai rata-rata hitung dari beda selisih
antara skor pretest dan posttest

>.D= jumlah beda/ selisih antara skor pretest (variabel x) dan posttest
(variabel y)

N= number of case (jumlah kesesatan) dari mean of Difference

SEsp= Devisiasi standar dari perbedaan antara skor pretest dan skor
posttest

Df= degrees of freedom ( menguiji signifikan to) (anas sudijono, 2005:
305-357).

Harga t hitung dibanding dengan harga kritik t pada tabel taraf signifikansi.
Apabila t hitung (to) besar nilainya dari t tabel (t;), maka hipotesis nihil (ho)
ditolak dan di hipotesis alternatif (ha) diterima, artinya metode story telling dapat

mempengaruhi bahasa inggris pada anak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi data pre-test

Data penelitian ini terdiri dari Story Telling (bercerita) dengan Video
Animasi (X) Pengenalan Bahasa Inggris (YY), dengan mengeksprimenkan
sebanyak 5 kali, data yang dideskripsikan dalam penelitian ini terdiri dari
satu lokal. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini di TK
Harapan Bunda Nagari Sungai Aua, Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten
Pasaman Barat dalam data yang berjumlah 30 orang. Sampelnya terdiri
dari 15 orang anak. Peneliti dimulai pada bulan september 2020 sampai 24
november 2021.

Data yang diperoleh tersebut berasal pre-test dan post-test penelitian,
pre-test dan post-test menggunakan 5 butir instrumen penelitian, dengan
alternatif kriteria penilaian masing-masing instrumen penelitian, dengan
alternatif  kriteria penilaian masing-masing instrumen vyaitu: (1)
berkembang sangat baik /BSB di beri skor 4: (2) berkembang sesuai
harapan /BSH di beri skor 3: (3) mulai berkembang /MB di beri skor 2: (4)
belum berkembang / BB di beri skor 1. Penelitian ini di lakukan 10 kali
pertemuan, lima kali pertemuan kelompok eksprimen terdiri dari satu kali
pre-test dan empat kali diakhiri dengan post-test. Data yang di
deskripsikan berikut ini terdiri dari dua data kelompok yaitu, data tentang
hasil pre-test (kemampuan awal) pengenalan bahasa inggris dengan story
Telling melalu film animasi pada anak sebelum diberi treamen terhadap
anak dilihat tabel berikut.

43



44

Tabel 4.1
Hasil Pre- Test Perkembangan Bahasa Inggris Anak Usia 4-6 Tahun
No Kode Item penilaian Skor | Kategori
Anak 1 2 3 4 5 | Total
1 AMR 2 1 1 2 3 9 BB
2 BS 1 1 1 1 2 6 BB
3 CR 1 1 1 1 3 7 BB
4 FNP 2 1 2 2 3 10 MB
5 1A 1 1 1 1 2 6 BB
6 MA 1 1 1 2 2 7 BB
7 MFA 1 1 2 2 3 9 BB
8 MJ 1 1 1 2 2 7 BB
9 NSA 1 1 1 2 2 7 BB
10 RMH 1 1 1 1 3 7 BB
11 RA 1 1 1 1 2 6 BB
12 RDA 2 1 1 1 3 8 BB
13 RY 1 1 1 2 2 7 BB
14 RS 1 1 1 1 3 7 BB
15 VF 1 1 1 2 2 7 BB
Jumlah 18 15 17 23 37 110
Rata-rata 7,33

Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor tertinggi adalah 10 dan skor
terendah adalah 6. Adapun anak yang memiliki kecerdasan bahasa inggris
yang belum berkembang berjumlh 14 orang anak dan mulai berkembang 1
orang anak dengan rata-rata 7,33. Artinya metode bermain peran di
kelompok B TK Harapan Bunda masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat grafik di bawah ini.




45

Grafik 4.1
Hasil Pre-Tes Kecerdasan Bahasa Inggris Anak Usia 4-6 Tahun Di
Kelompok B TK Harapan Bunda

12

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Dari hasil pretest tersebut maka didapatkan hasil persentase Sebangai
berikul:

Adapun keterangan untuk Kilasifikasi skor pretest anak usia 4-6 tahun
di kelompok B TK Harapan Bunda Berdasarkan tabel 8 dapat di lihat di
navitas tabel 8 dapat disimpulkan bahwa pada data pretest belum ada
anak yang memiliki perkembangan bahasa inggris dengan kategori mulai
berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik,
15 anak belum berkembang dengan presentase 100%.

2. Pelaksanaan Eksperimen

Penelitian ini dilakukan 5 Kkali pertemuan pada kelompok
eksperimen (kelompok B). Pada setiap pertemuan di tentukan media yang
baik bagi anak melalui media film animasi dengan tema diriku sub tema
anggota tubuhku hari pertama Anak mampu mengucapkan anggota tubuh
dalam bahasa inggris, hari kedua Anak mampu mengartikan anggota tubuh
dalam bahasa inggris, hari ketiga Anak mampu menunjukan gambar
anggota tubuh dari bahasa inggris yang disebut guru, hari ke empat Anak

mampu menuliskan bagian-bagian angota tubuh dengan gambar yang
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diperlihatkan oleh guru dalam bahasa inggris, kelima Anak mampu
menghubungkan garis putus-putus yang diberikan oleh guru dalam bahasa
inggris.

Pelaksana eksperimen metode story telling melalui filem animasi
untuk mengenalkan kosa kata bahasa inggris pada anak akan dilaksanakan
sebanyak 5 kali perlakuan dengan 1 kali perlakuan dalam 1 hari
pelaksanaan yang dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Adapun

treatment yang di berikan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jadwal Pelaksanaan Treatment
No Hari/ Materi Waktu Kegiatan
Tanggal
1 | Kamis Tema 60 Anak mampu mengucapkan
30, diriku, sub | Menit | anggota tubuh dalam Bahasa
sebtember | tema angota Inggris
2021 tubuh
2 |Rabu 6, |Tema 60 Anak mampu mengartikan
oktober diriku, sub | Menit | anggota tubuh dalam Bahasa
2021 tema angota Inggris
tubuh
3 |[Seninl1l | Tema 60 Anak mampu menunjukan
Oktober diriku, sub | Menit | gambar anggota tubuh dari
2021 tema angota Bahasa Inggris yang disebut
tubuh guru
4 | Senin 18 | Tema 60 Anak mampu  menuliskan
Oktober diriku, sub | Menit | bagian-bagian angota tubuh
2021 tema angota dengan gambar yang
tubuh diperlihatkan oleh guru dalam
Bahasa Inggris
5 | Senin 25 | Tema 60 Anak mampu menghubungkan
Oktober diriku, sub | Menit | garis putus-putus yang
2021 tema angota diberikan oleh guru dalam
tubuh Bahasa Inggris

a. Treatmeant |

Treatment 1 dilaksanakan pada tanggal 30, sebtember 2021 di
kelas kelompok B, TK Harapan Bunda Sungai Aua dengan jumlah anak 15
orang anak. Untuk melakukan penelitian ini peneliti harus bekerja sama
dengan guru, peneliti meyiapkan RPPH, media yang dipergunakan dalam
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mengembangkan kosataka bahasa inggris anak, dimana treatment |

pertama ini berkolaborasi dengan guru kelas, dalam memberikan perilaku.

Adapun pelaksananya sebagai berikut:

1.
2.

© N o 0o B~ W

10.
11.
12.

13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.

Seluruh siswa dan guru berbaris di halaman dan melakukan senam.
anak terbiasa mengucapkan rasa syukur dan mengucapkan kalimat
pujian

anak mampu menjaga kebersihan

Mengenal bacaan doa sehari-hari dan ayat pendek

Guru menayakan hari, tanggal, bulan dan tahun mengenal angka 1-20
Tanya jawab tentang Anggota Tubuh

Anak meyebutkan Anggota Tubuh dalam bahasa inggris

Alat dan Bahan Laptop, Speaker, Gambar bagian-bagian Angota
Tubuh

Bercakap- cakap tentang nama bagian-bagian angota tubuh

Guru merapikan posisi duduk anak-anak

Guru menjelaskan aturan dalam kegiatan yang dilakukan

Anak menonton dan memahami vidio Story Telling pada film animasi
bagian anggota tubuh rambut (hair), kepala (head), wajah (face), dahi
(forehead), mata (eye), hidung (nose), telingga (ear), mulut (mout),
pundak (shoulder), tanggan (hand), perut (stomach), kaki (foot) yang
diperlihatkan guru secara bersama-sama

Anak mengucapkan ulang bahasa yang di sebutkan guru

Anak maju kedepan satu persatu untuk menyebutkan, mengartikan,
menunjukkan serta membedakan angota tubuh dalam bahasa inggris
Anak duduk kembali di tempat duduknya masing-masing

Evaluasi kegiatan yang dilakukan selama satu hari

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Bernyanyi

Berdoa setelah belajar dan pulang

Berdasarkan hasil pengamatan dari bermain peran terhadap perkembangan
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bahasa inggris anak dilaksanakan treatment 1 dilihat pada tabel 10 dapat di lihat di

lampiran. Berdasarkan treatment | diperoleh skor tertinggi adalah 11 dan skor

yang terendah adalah 7 dengan rata-rata 8,66 adapun anak yang belum

berkembang sebanyak 14 orang anak, mulai berkembang 1 orang anak. Artinya

perkembangan bahasa inggris anak di kelompok B TK Harapan Bunda Sungai

Aur dapat dikatakan belum berkembang.untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik

dibawah ini:

Grafik 4.3
Hasil Treatmeant | Perkembangan Bahasa Inggris Anak

12

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

b. Treatmeant |1

Media yang dipergunakan dalam mengembangkan kosataka bahasa

inggris anak, dimana treatment Il dilaksanakan pada tanggal 6, oktober

2021 di kelompok B, TK Harapan Bunda Suangai Aur. ini adapun

pelaksananya sebagai berikut:

1.
2.

o o > w

Seluruh siswa dan guru berbaris di halaman dan melakukan senam.
Anak terbiasa mengucapkan rasa syukur dan mengucapkan kalimat
pujian

Anak mampu menjaga kebersihan

Mengenal bacaan doa sehari-hari dan ayat pendek

Guru menayakan hari, tanggal, bulan dan tahun mengenal angka 1-20
Tanya jawab tentang Anggota Tubuh
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11.
12.

13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.
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Anak meyebutkan Anggota Tubuh dalam bahasa inggris

Alat dan Bahan Laptop, Speaker, Gambar bagian-bagian Angota
Tubuh

Bercakap- cakap tentang nama bagian-bagian angota tubuh

Guru merapikan posisi duduk anak-anak

Guru menjelaskan aturan dalam kegiatan yang dilakukan

Anak menonton dan memahami vidio Story Telling pada film animasi
bagian anggota tubuh rambut (hair), kepala (head), wajah (face), dahi
(forehead), mata (eye), hidung (nose), telingga (ear), mulut (mout),
pundak (shoulder), tanggan (hand), perut (stomach), kaki (foot) yang
diperlihatkan guru secara bersama-sama

Anak mengucapkan ulang bahasa yang di sebutkan guru

Anak maju kedepan satu persatu untuk menyebutkan, mengartikan,
menunjukkan serta membedakan angota tubuh dalam bahasa inggris
Anak duduk kembali di tempat duduknya masing-masing

Evaluasi kegiatan yang dilakukan selama satu hari

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Bernyanyi

Berdoa setelah belajar dan pulang

Berdasarkan hasil pengamatan dari bermain peran terhadap

perkembangan bahasa inggris anak dilaksanakan treatment Il dilihat tabel
11 dan di lihat di lampiran tabel 11.

treatment 1l diperoleh skor tertinggi 12 adalah dan skor yang

terendah adalah 8 dengan rata-rata 9,8 adapun anak yang belum

berkembang sebanyak 11 orang anak, mulai berkembang 4 orang anak.

Artinya perkembangan bahasa inggris anak di kelompok B TK Harapan

Bunda Sungai Aur dapat dikatakan belum berkembang. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat grafik dibawah ini:
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Grafik 4.4
Hasil Treatmeant li Perkembangan Bahasa Inggris Anak

14

c. Treatmeant Il

Media yang dipergunakan dalam mengembangkan kosataka bahasa

inggris anak, dimana treatment 11l dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober

2021 ke 3 ini berkolaborasi dengan guru kelas, dalam memberikan

perilaku. Adapun pelaksananya sebagai berikut:

1.
2.

© N o g &~ w

9.

10.
11.

Seluruh siswa dan guru berbaris di halaman dan melakukan senam.
anak terbiasa mengucapkan rasa syukur dan mengucapkan kalimat
pujian

anak mampu menjaga kebersihan

Mengenal bacaan doa sehari-hari dan ayat pendek

Guru menayakan hari, tanggal, bulan dan tahun mengenal angka 1-20
Tanya jawab tentang Anggota Tubuh

Anak meyebutkan Anggota Tubuh dalam bahasa inggris

Alat dan Bahan Laptop, Speaker, Gambar bagian-bagian Angota
Tubuh

Bercakap- cakap tentang nama bagian-bagian angota tubuh

Guru merapikan posisi duduk anak-anak

Guru menjelaskan aturan dalam kegiatan yang dilakukan
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13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.
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Anak menonton dan memahami vidio Story Telling pada film animasi
bagian anggota tubuh rambut (hair), kepala (head), wajah (face), dahi
(forehead), mata (eye), hidung (nose), telingga (ear), mulut (mout),
pundak (shoulder), tanggan (hand), perut (stomach), kaki (foot) yang
diperlihatkan guru secara bersama-sama
Anak mengucapkan ulang bahasa yang di sebutkan guru.
Anak maju kedepan satu persatu untuk menyebutkan, mengartikan,
menunjukkan serta membedakan angota tubuh dalam bahasa inggris
Anak duduk kembali di tempat duduknya masing-masing
Evaluasi kegiatan yang dilakukan selama satu hari
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Bernyanyi
Berdoa setelah belajar dan pulang

Berdasarkan hasil pengamatan dari bermain peran terhadap
perkembangan bahasa inggris anak dilaksanakan treatment 1l dilihat
pada tabel 12 dan di lihat di lampiran.

treatment 111 diperoleh skor tertinggi adalah 12 dan skor yang
terendah adalah 9 dengan rata-rata 10,2 adapun anak yang belum
berkembang sebanyak 12 orang anak, mulai berkembang 3 orang anak.
Artinya perkembangan bahasa inggris anak di kelompok B TK
Harapan Bunda Sungai Aur dapat dikatakan belum berkembang.untuk
lebih jelasnya dapat dilihat grafik dibawah ini:
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Grafik 4.5
hasil treatmeant 111 perkembangan bahasa inggris anak

14

12

10 A

d. Treatmeant IV
Media yang dipergunakan dalam mengembangkan kosataka bahasa
inggris anak, dimana treatment IV dilaksanakan pada tanggal 18, Oktober
2021 ini berkolaborasi dengan guru kelas, dalam memberikan perilaku.
Adapun pelaksananya sebagai berikut:
1. Seluruh siswa dan guru berbaris di halaman dan melakukan senam.
2. anak terbiasa mengucapkan rasa syukur dan mengucapkan kalimat
pujian
anak mampu menjaga kebersihan
Mengenal bacaan doa sehari-hari dan ayat pendek
Guru menayakan hari, tanggal, bulan dan tahun mengenal angka 1-20
Tanya jawab tentang Anggota Tubuh
Anak meyebutkan Anggota Tubuh dalam bahasa inggris

© N o g b~ w

Alat dan Bahan Laptop, Speaker, Gambar bagian-bagian Angota
Tubuh

9. Bercakap- cakap tentang nama bagian-bagian angota tubuh

10. Guru merapikan posisi duduk anak-anak

11. Guru menjelaskan aturan dalam kegiatan yang dilakukan
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Anak menonton dan memahami vidio Story Telling pada film animasi
bagian anggota tubuh rambut (hair), kepala (head), wajah (face), dahi
(forehead), mata (eye), hidung (nose), telingga (ear), mulut (mout),
pundak (shoulder), tanggan (hand), perut (stomach), kaki (foot) yang
diperlihatkan guru secara bersama-sama
Anak mengucapkan ulang bahasa yang di sebutkan guru
Anak maju kedepan satu persatu untuk menuliskan bahasa inggris
angota tubuh dalam bahasa inggris
Anak duduk kembali di tempat duduknya masing-masing
Evaluasi kegiatan yang dilakukan selama satu hari
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Bernyanyi
Berdoa setelah belajar dan pulang

Berdasarkan hasil pengamatan dari bermain peran terhadap
perkembangan bahasa inggris anak dilaksanakan treatment IV dilihat
pada dan di lihat di navitas tabel 13.

treatment 1V diperoleh skor tertinggi adalah 14 dan skor yang
terendah adalah 12 dengan rata-rata 13,06 adapun anak yang mulai
berkembang sebanyak 15 orang anak, berkembang sesuai harapan O
orang anak. Artinya perkembangan bahasa inggris anak di kelompok B
TK Harapan Bunda Sungai Aur dapat dikatakan mulai
berkembang.untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik dibawah ini:



54

14.5

Grafik 4.6

Hasil Treatmeant 1v Perkembangan Bahasa Inggris Anak
14
13.5 -
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e. Treatmeant V

Media yang dipergunakan dalam mengembangkan kosataka bahasa

inggris anak, dimana treatment V dilaksanakan pada tanggal 25, Oktober

2021 ini berkolaborasi dengan guru kelas, dalam memberikan perilaku.

Adapun pelaksananya sebagai berikut:

1.
2.

© N o g k&~ w

9.

Seluruh siswa dan guru berbaris di halaman dan melakukan senam.
anak terbiasa mengucapkan rasa syukur dan mengucapkan kalimat
pujian

anak mampu menjaga kebersihan

Mengenal bacaan doa sehari-hari dan ayat pendek

Guru menayakan hari, tanggal, bulan dan tahun mengenal angka 1-20
Tanya jawab tentang Anggota Tubuh

Anak meyebutkan Anggota Tubuh dalam bahasa inggris

Alat dan Bahan Laptop, Speaker, Gambar bagian-bagian Angota
Tubuh

Bercakap- cakap tentang nama bagian-bagian angota tubuh

10. Guru merapikan posisi duduk anak-anak

11. Guru menjelaskan aturan dalam kegiatan yang dilakukan
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Anak menonton dan memahami vidio Story Telling pada film animasi
bagian anggota tubuh rambut (hair), kepala (head), wajah (face), dahi
(forehead), mata (eye), hidung (nose), telingga (ear), mulut (mout),
pundak (shoulder), tanggan (hand), perut (stomach), kaki (foot) yang
diperlihatkan guru secara bersama-sama
Anak mengucapkan ulang bahasa yang di sebutkan guru
Anak maju kedepan satu persatu untuk menuliskan angota tubuh dalam
bahasa inggris
Anak duduk kembali di tempat duduknya dan menghubungan garis
putus-putus dengan tulisanan gambar dalam bahasa inggris masing-
masing anak
Evaluasi kegiatan yang dilakukan selama satu hari
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Bernyanyi
Berdoa setelah belajar dan pulang

Berdasarkan hasil pengamatan dari bermain peran terhadap
perkembangan bahasa inggris anak dilaksanakan treatment V dilihat
dan di lihat di lampiran pada tabel berikut.

treatment V diperoleh skor tertinggi adalah 16 dan skor yang
terendah adalah 13 dengan rata-rata 14 adapun anak yang masih
berkembang sebanyak 13 orang anak, berkembang sesuai harapan 2
orang anak. Artinya perkembangan bahasa inggris anak di kelompok B
TK Harapan Bunda Sungai Aur dapat dikatakan masih
berkembang.untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik dibawah ini:
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Grafik 4.7
Hasil Treatmeant V Perkembangan Bahasa Inggris Anak
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3.

Deskrisi Data Hasil Post-Test

Setelah semua kegiatan dilaksanakan,anak dievaluasi dengan
Metode evaluasi yang sama dengan metode sebelum treatment
diberikan untuk melihat perkembangan bahasa inggris anak. Data
Tersebut dijadikan pembading setalah diberikan metode story telling,
Yaiu membandingkan rata-rata perkembangan bahasa inggris Anak
sebelum dan setelah diberikan kegiatan story telling dengan Analisis

statistik uij N- Gain. Berikut hasil data posttest.
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Hasil Post-Test Perkembangan Bahasa Inggris Anak Usia 4-6 Tahun

Di Kelompok B TK Harapan Bunda Nagari Sungai Aur
No Kode Item penilaian Skor | Kategori

Anak 1 2 3 4 5 Total
1 AMR 4 2 2 3 4 15 BSH
2 BS 2 2 2 2 4 12 BSH
3 CR 4 3 3 3 4 17 BSH
4 FNP 4 4 3 4 4 19 BSH
5 1A 4 3 2 2 3 15 BSH
6 MA 4 2 2 3 4 15 BSH
7 MFA 4 2 3 2 4 17 BSH
8 MJ 4 2 3 3 3 15 MB
9 NSA 2 2 2 3 3 12 BSH
10 RMH 4 2 2 3 4 15 BSH
11 RA 2 2 2 2 3 11 MB
12 RDA 4 3 3 2 4 16 BSH
13 RY 3 3 3 3 3 15 MB
14 RS 2 2 2 2 4 12 BSH
15 VF 4 3 2 3 3 15 MB
Jumlah 5 4 49 55 5 221
Rata-rata 14,73

Berdasarkan tabel diatas di peroleh skor tertinggi adalah 19 dan

skor terendah adalah 11. Adapun anak yang memiliki perkembagan bahasa

inggris anak yang berkembang sesuai harapan berjumlah 11 orang anak,

mulai berkembang 4 dengan rata-rata 14,73. Artinya perkembagan bahasa

inggris anak berkembang Sesuai harapan, beriku ini hasil dari grafik port-

test sebagai berikut:

Grafik 4.8

Hasil Post-Test Perkembagan Bahasa Inggris Anak Usia 4-6 Tahun

Di Kelompok B TK Harapan Bunda Nagari Sungai Aur
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Selanujutnya rangkuman distribusi frekuensi data post-test

perkembagan bahasa ingrgis anak disusun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9

Klasifikasi Skor Post-Test Kecerdasan Bahasa Inggris Anak Usia 4-6
Tahun Di Kelompok B TK Harapan Bunda Nagari Sungai Aur

No | Interval Kategori F %

1 |21-24 Berkembang Sangat Baik 0 0%

2 115-20 Berkembang Sesuai Harapan 11 | 73,33%

3 |10-14 Mulai Berkembang 4 26,66%

4 [5-9 Belum Berkembang 0 0%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa pada data pos-

test ada anak yang belum berkembanga dan berkembang sangan baik .

setelah di berikan treatment diketahui bahwa mulai berkembang 4 orang

anak dengan presentase 26,66, dan 11 orang anak berkembang sesuai

harapan dengan persentase 73,33 tersebut dapat disimpulkan bahwa pada

data pre-test masih banyak anak yang belum berkembang dalam

memahami perkembangan bahasa inggris anak, akan tetapi setelah di

berikan treament perkembangan bahasa inggris anak di kelompok B TK

Harapan Bunda Nagari Sungai Aur menjadi lebih berkembang sangat baik.

Berikut hasil poroleha nilai pre-test dan por-test sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Perolehan Nilai Pre-Test, Post-Test
Di Kelompok B TK Harapan Bunda Nagari Sungai Aur

No Kode Pre-test Post-test
anak
1 AMR 9 15
2 BS 6 12
3 CR 7 17
4 FNP 10 19
5 1A 6 15
6 MA 7 15
7 MFA 9 17
8 MJ 7 15
9 NSA 7 12
10 RMH 7 15
11 RA 6 11
12 RDA 8 16
13 RY 7 15
14 RS 7 12
15 VF 7 15
Total 110 221
Rata-rata 7,33 14,73

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan perkembangan bahasa inggris
anak pada tabel pre-test dan post-test mengalami peningkatan di kelompok
B TK Harapan Bunda Nagari Sugai Aur.

. Pengujian Hipotesis

Analisis data hasil belajar anak berjumlah untuk menarik
kesimpulan tentang data yang telah diperoleh dari tes hasil belajar. Untuk
menarik kesimpulan tentang data yang diperoleh dati tes hasil belajar
dilakukan analisis secara statistik. Shelum melakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji Normalitas dan Uji Homogenita kemampuan
bahasa inggris anak.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data berdistribusi normal atau
tidaknya dalam melakukan analisis perbedaan tersebut, perlu dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
akan diolah tersebut berasal dari data berdistribusi normal. Karena uji
normalitas dilakukan sebelum mengelola data dengan menggunakan teknik
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korelasi product moment, regresi, t-test dan anava dan sebagainya. Dalam
uji normalitas data teknik yang sering dipakai adalah uji liliefors (Syafril,
2010:211).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 15
Mean ,0000000
Normal Parameters®®  Std. 1,55236987
Deviation
Most Extreme Abs.o.lute 208
Differences POSItIYG 176
Negative -,208
Kolmogorov-Smirnov Z ,806
Asymp. Sig. (2-tailed) ,534

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Syarat melakukan uji normalitas adalah melakukan uji-t, sesuai

data normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa adanya berdistribusi
dengan normal dengan menggunakan interval. Taraf signifikannya adalah
0.05. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka nilainya normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,534 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Salah sutu teknik yang sering digunakan untuk menguji
homogenitas varians populasi adalah dengan menggunakan Uji
Bartleen. Menggunakan teknik ini dapat diketahui bahwa data berasal
dari kelompok yang mempunyai nilai rata-rata sama (Syafril,
2010:206). Uji homogenitas dimaksud untuk melihat dua atau lebih
kelompok data sampai berasal dari populasi yang memiliki variasi
yang sama. Kehogenan dipenuhi jika nilai signifikan besar dari 0,05,
maka variasi setiap sampel sama (homogen). Sebaliknya jika
signifikan yang diperoleh >0,05, maka variasi setiap sampel tidak

sama (tidak homogen). Dengan bantuan perangkat lunak komputer
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pengolahan data statistik SPSS hasil homogen ditunjukkan pada tabel
berikut:

Test Of Homogeneity Of VVariances

Pretest
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
,645 2 9 ,547

Sesuai output of homogenitas of variances, diperoleh nilai lebih
besar dari 0,05 dan hipotesis diterima, dengan demikian variasi sampel
sama (homogen). Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai
signifikansi 0,547 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai bersifat
normal.

3. Pengujian Hipotesis

Dalam rangka menjawab rumus penelitian yang telah dikemukakan
pada bab2 maka dilakukan uji hipotesis. Hipotesis merupakan uji
sementara terhadap rumusan masalah peneliti. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data hipotesis yang akan diuji,
disini merupakan hipotesis statistik karena peneliti berkeja dengan
sampel.

Setelah hasil treatment didapatkan maka langkah selanjutnya
adalah menganalisi data hasil treatmeant dengan cara melakukan uji
statistik (uji beda) dengan model sampel “dua sampe kecil satu sama
lain mempunyai hubungan” untuk melihat signifikan atau tidaknya
peningkatan kemampuan bahasa inggris pada anak melalui story
telling. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini tetang
perbandingan hasil pretest dan postest secara keseluruhan, disajikan

sebagai berikut:



Tabel 4.13
Perbandingan Data Perkembangan Bahasa Inggris Anak
Antara Pretest Dan Posttest Secara Keselurukan
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No | Kode Pretest Posttest Selisih
SISWa ["gkor | Kategori | Skor | Kategori
1 | AMR 9 BB 15 BSH Meningkat 6
2 BS 6 BB 12 MB Meningkat 6
3 CR 7 BB 17 BSH Meningkat 10
4 FNP 10 BB 19 BSH Meningkat 9
5 1A 6 BB 15 BSH Meningkat 9
6 MA 7 BB 15 BSH Meningkat 8
7 MFA 9 BB 17 BSH Meningkat 8
8 MJ 7 BB 15 BSH Meningkat 8
9 NSA 7 BB 12 MB Meningkat 5
10 | RMH 7 BB 15 BSH Meningkat 8
11 RA 6 BB 11 MB Meningkat 5
12 | RDA 8 BB 16 BSH Meningkat 8
13 RY 7 BB 15 BSH Meningkat 8
14 RS 7 BB 12 MB Meningkat 5
15 VF 7 BB 15 BSH Meningkat 8
Jumlah 110 221 111
Rata-rata 7,33 14,73 7,4

Menuru tabel di atas, terdapat perbandingan antara peningkatan

metode story telling terhadap perkembagan bahasa inggris sebelum dan

setelah dilaksanakannya treatment, dengan hasil pretest sebanyak 15 orang

anak belum berkembang setelah dilakukan posttest dengan hasil 4 anak

mulai berkembang dan 11 orang anak berkembang sesuai harapan.
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Garafik 4.13
Grafik Skor Hasil Pretest Dan Posttest
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas terlihat jelas bahwa
kemampuan kecerdasan verbal linguistik anak mengalami peningkatan
pada anak. Sebelumnya treatment skor rata-ratanya 7,33 setelah diberikan
posttest skor meningkat menjadi 14,73. Tabel di atas menggambarkan
bahwa semua anak mengalami kenaikat skor dalam perkembangan bahasa
inggris anak, ketika diketahui hasil pretest dan posttest untuk kelompok
eksperimen. Maka untuk melihat signifikan atau tidaknya peningkatan
kemampuan metode story telling terhadap perkembangan anak delakukan
dengan analisis statistik uji beda (uji-t).

Berbeda pada rumus masalah maka uji hipotesis yang dilakukan
menggunakan “uji-t”. Sebelum dilakukan uji “t” maka terlebih dahulu

dibuat tabel perhitungan untuk memperoleh nilai t sebagai berikut:



Tabel 4.14
Menguji Kebenaran Hipotesis Alternatif (Ha)
No Kode Prestes | posttest D D?
Siswa Skor Skor | (pos-pre)
1 AMR 9 15 6 36
2 BS 6 12 6 36
3 CR 7 17 10 100
4 FNP 10 19 9 81
5 IA 6 15 9 81
6 MA 7 15 8 64
7 MFA 9 17 8 64
8 MJ 7 15 8 64
9 NSA 7 12 5 25
10 RMH 7 15 8 64
11 RA 6 11 5 25
12 RDA 8 16 8 64
13 RY 7 15 8 64
14 RS 7 12 5 25
15 VF 7 15 8 64
Jumlah 110 221 111 857
Rata- 7,33 14,73 7,4 57,13
rata

a. Mencari mean dari difference

Mo

_xD

111_

N 15

7,4

b. Mencari deviasi standar_dari difference

SDo= [22° — (5.2)2

2
SpD= ’E _ 1y
15 15

2
SDp=/57,13 — (7,4)

SDp-+/57,13 — 54,76
SDb-v2,37 = 1,53
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c. Mencari standar error dari of difference

MDp
SEvp =
MD = =

1,53

VI5=1
_ 153 153

=V 3 04

d. Mencari harga to dengan rumus

MD
~ SEMD

0

=2* - 185

0,40
e. Df=N-1
Df=15-1
DF=14
Untuk menguji signifikan to dengan cara membandingkan to (“t”
hitung) dengan tt (“t” tabel), pada degres of fredoom (pf) derajat
bebasnya (db), df= N-1 (15-1=14) t; diperoleh sebesar 2,145, kemudian
memandingkan dengan hasil dari to lebih besar dari tt gambarannya
sebagai berikut: 18,5>2,145. Dengan demikian berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara prestest dan posttest maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, artinya
perkembagan bahasa inggris anak dapat melalui metode story telling.
Dalam penelitian ini nilai t yang digunakan untuk pembelajaran dan
untuk mempermudah melihat yang akan dijabarkan dalam kurva hasil

sebagai berikut:



0 0,40

Kurva (uji-t)

18,5
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Daerah
penerimaan H,

Dengan demikian kurva di atas menjelaskan bahwa t hitung berada

pada daerah penerimaan (Ha). Dengan demikian Ha diterima dan Ho

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa treatment yang diberikan

pada anak tentang metode story telling memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap perkembagan bahasa inggris anak.

Tabel 4. 15
Tabel “t”

o untuk Jji Sartu Pihak (e raid ress

0.25 ] 0.10 | 0.05 | o025 | o©.,01 | o©,005
dlc e untulk Uji Dua Pihak (ewo rasf resn)
0.50 0.20 0.10 0.05 0,02 0,01
I 1.000 3.078 6,314 12, 70sS 31.821 83 .657
2 O.8i1s | 1.885 2,920 42.303 =, 9685 S.925
3 0. 765 1.632 Z2. 353 3.182 4,541 5.8421
< . 7421 1,533 Z.132 2,776 3.747 4,604
s o727 1,476 2015 2,571 3.355 2,032
s O 1,430 1.943 2,447 =2.143 3. 707
7 o711 1.415 1.895 2.365 2.992 2,499
E=3 O. 705 1.397 1.860 2.306 2.895 3,355
=4 0. 703 1.2383 1.8533 2,262 2,821 2,250
10 0. 700 1.372 1.812 2228 2754 3.169
11 0697 1,363 1. 796 2,201 2,718 32.106
12 0.695 1.356 1.782 2,179 2.681 3,055
13 0.692 1.350 1.771 2,160 2550 3,012
igd 0,591 1.245 1,761 2,145 2524 2977
is D. 690 1.341 1.753 2Z2.131 2.6802 2,947
is 0. 689 1.337 1. 746 2,120 2.583 2921
2 b 0688 1,333 1,720 =55 B (5 ] 2567 Z2.8958
18 0688 1.220 1. 73+ Z2.101 2.552 2878
i9 D687 1.2328 1.729 2. 0903 2,539 2861
20 0687 1,325 1. 725 2086 2528 2Z2.845
21 O.685 1.323 1., 7213 Z2.080 25158 2.831
22 O. 686 1.321 1,717 2,074 2.508 2819
23 0. 685 1.319 1. 714 Z2.069 2.500 2Z2.807
24 0,685 1.318 1,711 2. 064 2. 492 2. 797
25 O0.654 1.215 1. 703 Z. 050 2.4a48s 2787
26 654 1,315 1. 708 2056 2,479 A Sy o 8=
27 O.684 1.214 1. 703 Z.052 2,473 2,771
28 O.683 1.213 1,701 Z.0453 2. 467 2765
2o o.e83 1.211 1.699 Z.045 2 462 2756
30 0683 1.310 1.697 Z2.042 2.457 o FoF i
<0 Oo.s81 1.303 1.684 Z. 021 2,423 2. 70=%
[Sel 0679 1.296 1.671 2Z2.000 2. 390 Z.660
120 0877 1.289 1.658 1.980 2358 2617
oo 0674 1.282 1,645 1.960 2326 2576
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4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen, desain penelitian pre-eksperimen dengan tipe
homogen sampling prestest-postetst design. Penelitian ini populasi adalah
seluruh anak di Tk Harapan Bunda nagarai Suangai Aua, Kecamatan
Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat. Yang terdiri dari 2 lokal dengan
jumlah anak 30 orang, yang mana sampel rombel 4-6 tahun yang
berujumlah 15 orang anak. Hasil rata-rata pre-test adalah 7,33 setelah
prestest dilakukan kemudian diberikan perlakuan berupa metode story
telling, selama melakukan treatment terjadi suatu peningkatan yang
terlihat dari hasil posttest yang mana rata-rata yaitu 14,73 hal ini diketahui
bahwa N-Gain berada pada kategori sedang.

Untuk menguji signifikasi dengan cara membandingkan to (“t”
hitung) dengan tt (“t” tabel). tr diperolen sebesar 0,58, kemudian
memandingkan dengan hasil dari to lebih besar dari tt gambarannya
sebagai berikut 18,5>2,145 dengan demikian berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara prestest dan posttest maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, artinya metode story telling
berpegaruh terhadap perkembagan bahasa inggris anak.

Masing-masing anak mengalami peningkatan setelah diberikan
treatment berupa metode story telling. Ada 11 orang anak yang
berkembang sesuai harapan, mulai berkembang 4 orang anak dengan
mendapatkan kategori sedang perkembangan bahasa inggris anak. Hal ini
disebabkan metode story telling berpengaruh terhadap perkembangan
bahasa inggris anak.

Hal ini dilihat dari sebelum dilakukan treatment, anak yang hanya
diam tampa berkomunikasi dengan teman disekitarnya, anak tidak senang
berbicara karena masih ada anak yang terbata-bata dalam berbicara ada
juga anak yang hanya diam diberi kesempatan untuk berbicara, masih ada
anak yang belum mengucapkan kata-kata dengan tepat, masih ada anak

yang susah mengigat kosakata bahasa inggris. Hal tersebut karena belum
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adanya upaya guru untuk meningkatan kosakata bahasa inggris. Selain itu
guru masih belum paham mengenai story telling sehingga anak
perkembangan bahasa inggris anak tidak di kembangkan secara optimal.

Story telling (bercerita), mendongeng yang merupakan salah satu
proses dan teknik dalam mengenalkan bahasa inggris dan sangat disukai
oleh anak-anak, bercerita dapat dilakukan dengan menggunakan film
animasi yang menarik bagi anak dengan tema yang sudah dikenal anak,
senada dengan pendapat (Elize, 2017:155) menyatakan bahwa cerita
anak-anak merupakan satu wujud cipta serta yang banyak diterbitkan
sebagai bahan untuk anak-anak dalam bercerita. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut bahwa kegiatan Story Telling melalui film animasi
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengenalan Bahasa Inggris
anak, peneliti menggunakan tema diriku , sub tema anggota tubuh dalam
kegiatan. Hal ini sesuai dengan  pendapat (Nurhadi, 2012) bahwa ruang
lingkup (Scope) yang dapat kita berikan pada anak usia dini yaitu: a)
Names of colours ( Nama-nama Warna); b) Numbers up to ten ( Angka
satu sampai sepuluh); c) Family ( Keluarga); d) Animal ( Binatang); (e)
Fruits and vagetable (Buah-buahan dan Sayur-sayuran); f) Part of the
body ( Anggota tubuh); g) 1 am/ You are; g) | like/ | don 't like; h) Simple
classroom commands : stand up, sit down open your books etc. Pada
dasarnya Bahasa Inggris dapat dibuat menjadi sesuatu yang sangat
menyenangkan bagi anak, sehingga belajar Bahasa Inggris tidak lagi
menjadi sesuatu yang menakutkan bagi anak. Dalam mengajari Bahasa
Inggris diperlukan metode dan teknik khusus karena tidak mudah untuk
mengajarkan bahasa asing pada anak.

Metode ataupun teknik yang digunakan haruslah yang
menyenangkan agar pembelajaran menjadi bermakna bagi anak. Oleh
karena itu, seorang guru perlu memiliki kemampuan merancang dan
mengimplementasikan  berbagai metode yang bisa menciptakan
pembelajaran, yang menyenangkan bagi anak. Metode yang bisa

digunakan salah satunya adalah melalui Story Telling yang menggunakan
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film animasi agar anak merasa tertarik dan senang dalam pembelajaran.
Story Telling dengan menggunakan film animasi merupakan kegiatan yang
dapat melatih anak agar lebih tanggap dan cepat serta dapat mengingat
kosakata yang telah telah dilakukan dengan film animasi yang menarik
serta bewarna. Kegiatan ini menggunakan tema Diriku sub-sub tema
Anggota Tubuh, jadi anak dikenalkan bagian-bagian Anggota Tubuh
dengan Bahasa Inggris.

Sejalan dengan pendapat (Triharso,2013:77) bahwa
“perbendaharaan kata dapat diajarkan dengan menjelaskan ciri-Ciri
binatang, buah, atau tanaman”. Kegiatan Story Telling ini menggunakan
film animasi gambar buah-buahan yang dekat dengan anak. Kegiatan ini
dapat meningkatkan daya ingat anak karena dengan cara anak diminta
untuk menyaksikan secara bersama video animasi yang dilihatkan,
kemudian anak mengucapkan ulang dari ucapan yang di sebutkan dalam
video tersebut, lalu anak kedepan satu persatu untuk menunjukkan dan
membedakan bagian- bagian anggota tubuh tersebut pada gambar yang
diperlihatkan guru dalam Bahasa Indonesia terlebih dahulu, kemudian
menyebutkannya dalam Bahasa Inggris.

Dalam penelitian ini, di kelas eksperimen (B2) TK Harapan Bunda
Pasaman Barat peneliti menggunakan lima instrumen yang peneliti
tercakup dalam proses pengenalan kosakata Bahasa Inggris, diantaranya
adalah pertama, anak mampu mengucapkan Bahasa Inggris, kedua, anak
mampu mengartikan Bahasa Inggris sesuai gambar, ketiga anak mampu
menunjukkan gambar dari Bahasa Inggris yang disebutkan guru, dan
keempat anak mampu membedakan gambar yang diperlihatkan oleh guru
dalam Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan
tentang pengenalan Bahasa Inggris dengan Story Telling melalui film
animasi di Taman Kanak-kanak Harapan Bunda Pasaman, bahwa
pengenalan Bahasa Inggris anak meningkat di kelas eksperimen setelah
distimulasi dengan kegiatan film animasi. Maka dapat disimpulkan bahwa

film animasi berpengaruh terhadap pengenalan Bahasa Inggris anak



70

dengan Story Telling. Sehubungan dengan kegiatan yang menggunakan

tema diriku.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan story telling dengan film
animasi efektif dalam pengenalan Bahasa Inggris pada anak usia dini. Dari
hasil penelitian yang dilakukan di TK Harapan Bunda dalam pengenalan
kemampuan Bahasa Inggris dengan story telling menggunakan media film
animasi di peroleh nilai rata-rata pest-test di kelas eksperimen sebesar
7,33. Setelah prestest dilakukan kemudian diberikan perlakuan berupa
metode storyy telling, terjadi satu peningkatan yang terlihat dari hasil
postest diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara
hasil Pre-test dengan Post-test pada kelas eksperimen, hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata 14,73. hal ini dapat diketahui bahwa hasil uiji
normalitas diketahui nilai signifikansi 0,534>0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan uji homogenitas
diketahui nilai signifikansi 0,547 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai bersifat normal.

Kemungkinan berada pengujian dari hipotesis menujukkan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) diterima karena membandingkan t, dengan tt pada
taraf signifikan diperoleh t; sebesar 2,145 kemudian dibandingkan dengan
to =18,5 maka dapat diketahui bahwa t, lebih besar dari tt yaitu 2,145.
Dengan demikian berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
pertest dan postest penggunaan metode Story telling dengan
menggunakan media film animasi dalam pengenalan Bahasa Inggris pada
Kelas B2 TK Harapan Bunda Implikasi Penelitian “Efektifitas Metode
Story Telling Melalui Film Animasi Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa
Inggris Pada Anak Usia Dini di TK Harapan Bunda Harapan Sungai Aur

Pasaman Barat
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B. IMPILIKASI
merupakan penelitian  pendidikan yang telah dilakukan, sehingga
implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan pengenalan Bahasa Inggris dengan Story Telling melalui
Film Animasi dapat digunakan untuk sebagai salah satu kegiatan
pembelajaran yang dapat mengembangkan bahasa anak,
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C. SARAN
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khususnya pada Bahasa Inggris anak dan koordinasi mulut, mata
dan suara anak karena adanya pengucapan dan penglihatan anak
dalam melakukan kegiatan sehingga memiliki kesan yang
menarik dan menyenangkan bagi anak karena dengan adanya
Film Animasi yang dilihat anak secara bersama-sama, hal ini
membuat pembelajaran anak menjadi menarik.

Kegiatan pengenalan Bahasa Inggris dengan Story Telling melalui
Film Animasi dapat dijadikan salah satu pilihan kegiatan yang
dapat digunakan guru untuk menstimulasi perkembangan bahasa

pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan yang telah disajikan di

atas, maka penelitian mengemukakan beberapa saran berikut ini:

1.

Bagi Guru

Kemampuan bahasa anak harus dikembangkan dengan berbagai
cara dan kegiatan yang bervariasi, sehinggan pembelajaran akan
lebih menarik bagi anak. Pengenalan Bahasa Inggris dengan Story
Telling merupakan salah satu kegiatan yang dapat digunakan guru
dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak.

Bagi Sekolah

Dengan banyaknya berbagai macam media pembelajaran saat ini,
sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memfasilitasi
anak dalam belajar dalam rangka pembelajaran yang inovatif.
Sekolah dapat mencobakan kegiatan pengenalan Bahasa Inggris
dengan Story Telling sebagai salah satu inovasi dalam
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber bacaan bagi
masyarakat dalam pentingnya menstimulasi perkembangan anak

usia dini khususnya yang terkait dalam kemampuan bahasa anak.
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian bagi peneliti selanjutnya penelitian
“pengenalan Bahasa Inggris dengan story telling melalui film
animasi di TK Harapan Bunda Sungai Aur Pasaman
Barat”merupakan penelitian pendidikan yang telah dilakukan,
sehingga implikasi dari penelitianini adalah sebagai berikut:

Penelitian selanjutnya dapat melakukan metode story
telling melalui film animasi terhadap perkenalan bahasa inggris
dengan mengunakan subjek penelitian yang berbeda untuk
mengatasi  setiap  permasalahan  dalam melaksanakan
perkembangan bahasa inggris. Menggunakan media yang sanggat
lengkap seperti infokus, yang besar sehingga anak tidak

berdempetan untuk melihiat film animasinya.
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